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MOTTO 

 

ل قَ ََالَّذِيَ ََهوَُ  اََل كُمَ ََخ  ضَََِفىََِمَّ  َ  َ مِي عاًََال ر  وٓى’ََاس تَ ََثمََََُّج  اۤءَََِاِل ىَََ  وىهُنََََّالسَّم  ََ ’ََم’ََسَ ََس ب عَ ََف سَّ  هوَُ ََوت ٍۗ ءَ ََلَ'ََََِبكَََُِو   مَ ࣖع لِيَ ََش ي 

 

“Dialah (Allah) yang menciptakan segala yang ada di bumi untukmu, kemudian 

Dia menuju ke (penciptaan) langit, lalu Dia menyempurnakannya menjadi tujuh 

langit. Dia Maha Mengetahui segala sesuatu” 

 

(QS : Al – Baqarah ayat 29) 

 

 

 

 

“Terlambat bukan berarti gagal, cepat bukan berarti hebat. 

Terlambat bukan menjadi alasan untuk menyerah, setiap orang 

memiliki proses yang berbeda. PERCAYA PROSES itu yang 

paling penting Karena Allah telah mempersiapkan hal baik 

dibalik kata proses yang kamu anggap rumit” 

 

 

(Edwar Satria) 
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ABSTRAK 

ANALISIS  KELAYAKAN BISNIS STUDI KASUS PADA 

PERUSAHAAN YUASA FOOD DAN CARICA GEMILANG DI 

WONOSOBO PRESPEKTIF BISNIS SYARIAH 

MUKHAMMAD MA’RUF AGUSTINO ALFARIDZI 

19423059 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan bisnis syariah pada 

dua perusahaan UMKM di sektor pengolahan buah carica di Wonosobo, yaitu 

Yuasa Food dan Carica Gemilang. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

komparatif untuk membandingkan penerapan prinsip-prinsip syariah pada aspek 

produksi, manajemen, dan pemasaran di kedua perusahaan tersebut. Dengan 

meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap ekonomi berbasis syariah, penting 

untuk mengevaluasi sejauh mana praktik bisnis yang dijalankan oleh perusahaan- 

perusahaan ini sesuai dengan prinsip-prinsip syariah yang berlaku. Metode 

penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi 

kasus, mengumpulkan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun kedua perusahaan 

menerapkan beberapa prinsip bisnis syariah dalam operasionalnya, terdapat 

perbedaan signifikan dalam hal manajemen dan strategi pemasaran yang 

diterapkan. Yuasa Food lebih fokus pada penerapan sistem manajemen yang 

transparan dan berorientasi pada keadilan, sementara Carica Gemilang memiliki 

pendekatan yang lebih inovatif dalam pemasaran yang masih perlu penyesuaian 

dengan prinsip-prinsip syariah. Selain itu, faktor-faktor pendukung seperti 

dukungan pemerintah dan pemahaman masyarakat mengenai produk halal berperan 

penting dalam keberlanjutan dan pengembangan bisnis syariah ini. Penelitian ini 

memberikan rekomendasi untuk perbaikan dalam implementasi prinsip bisnis 

syariah, baik dalam aspek produksi, manajemen, maupun pemasaran, agar kedua 

perusahaan ini dapat lebih memenuhi kriteria kelayakan bisnis syariah dan 

berkembang secara berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Kelayakan Bisnis Syariah, UMKM, Yuasa Food, Carica Gemilang, 

Wonosobo, Ekonomi Syariah, Pemasaran Syariah.
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ABSTRACT 

(BUSINESS FEASIBILITY ANALYSIS CASE STUDY ON CV. 

YUASAFOOD BERKAH MAKMUR AND CV. GEMILANG 

KENCANA IN WONOSOBO FROM A SHARIA BUSINESS 

PERSPECTIVE) 

 

MUKHAMMAD MA’RUF AGUSTINO ALFARIDZI 

19423059 

This research aims to analyze the feasibility of Sharia business in two MSMEs in 

the carica fruit processing sector in Wonosobo, namely Yuasa Food and Carica 

Gemilang. The study uses a comparative approach to compare the implementation 

of Sharia principles in production, management, and marketing aspects in both 

companies. With the increasing public awareness of Sharia-based economy, it is 

important to evaluate how well the business practices of these companies align with 

applicable Sharia principles. The research method used is descriptive qualitative 

with a case study approach, collecting data through interviews, observations, and 

documentation. 

 

The results of the study show that although both companies implement some Sharia 

business principles in their operations, there are significant differences in the 

management and marketing strategies applied. Yuasa Food focuses more on the 

application of a transparent management system that is oriented towards justice, 

while Carica Gemilang adopts a more innovative approach in marketing, which still 

needs adjustment to comply with Sharia principles. Additionally, supporting factors 

such as government support and public understanding of halal products play an 

important role in the sustainability and development of this Sharia business. This 

research provides recommendations for improvements in the implementation of 

Sharia business principles in the aspects of production, management, and 

marketing, so that these companies can better meet the criteria of Sharia business 

feasibility and grow sustainably. 

 

Keywords: Sharia Business Feasibility, MSMEs, Yuasa Food, Carica Gemilang, 

Wonosobo, Sharia Economy, Sharia Marketing. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

MENTERI KEPUTUSAN BERSAMA AGAMA DAN MENTERI 

PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Th.1987 Nomor: 0543b/U/1987 

 

 

TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pendahuluan 

Penelitian Transliterasi Arab – Latin merupakan salah satu program 

penelitian Puslitbang Lektur Agama. Badan Litbang Agama. Yang pelaksanaanya 

di mulai tahun anggaran 1983/1984. Untuk mencapai hasil rumusan yang lebih 

baik,hasil penelitian itu dibahas dalam pertemuan terbatas guna menampung 

pandangan dan pemikiran para ahli agar dapat dijadikan bahan telaah yang berharga 

bagi forum seminar yang sifatnya lebih luas dan nasional. 

Transliterasi Arab – Latin memang dihajatkan oleh bangsa Indonesia karena 

huruf Arab dipergunakan untuk menuliskan kitab Agama Islam berikut 

penjelasannya (Al-Qur’an dan Hadist), sementara bangsa Indonesia 

mempergunakan huruf Latin untuk menuliskan bahasanya. Karena Ketiadaan 

pedoman uang baku, yang dapat dipergunakan untuk umat Islam di Indonesia yang 

merupakan mayoritas bangsa Indonesia, transliterasi Arab – Latin yang terpakai 

dalam masyarakat banyak ragamnya. Dalam menuju kearah pembakuan itulah 

Puslitbang Lektur Agama melalui penelitian dan seminar berusaha menyusun 

pedoman yang diharapkan dapat berlaku secara Nasional. 

Dalam seminar yang diadakan tahun anggaran 1985/1986 telah di bahas 

beberapa makalah yang disajikan oleh para ahli, yang kesemuanya memberikan 

sumbangan yang besar bagi usaha ke arah itu. Seminar itu juga membentuk tim 

yang bertugas merumuskan hasil seminar dan selanjutnya hasil tersebut di bahas 

lagi dalam seminar yang lebih luas,Seminar Nasional Pembakuan Transliterasi Arab 
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– Latin Tahun 1985/1986. Tim tersebut terdiri dari 1) H. Sawabi Ihsan, M. A, 2) Ali 

Audah, 3) Prof. Gazali Dunai, 4) Prof. Dr. H.B. Jassin, dan 5) Drs. Sudarno,M.Ed. 

Dalam pidato pengarahan Tanggal 10 Maret 1986 pada seminar tersebut, 

Kepala Litbang Agama menjelaskan bahwa pertemuan itu mempunyai arti penting 

dan strategis karena: 

1. Pertemuan ilmiah ini menyangkut perkembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya Ilmu Pengetahuan Keislaman, sesuai dengan gerak majunya 

pembangunan yang semakin cepat. 

2. Pertemuan ini merupakan tanggapan langsung terhadap kebijaksanaan 

Menteri Agama Kabinet Pembangunan IV, tentang perlunya peningkatan 

pemahaman, penghayatan, dan pengalaman agama bagi setiap umat beragama, 

secara ilmiah dan rasional. 

Pedoman Transliterasi Arab–Latin yang baku telah lama diidamkan karena 

sangat membantu dalam pemahaman terhadap ajaran dan perkembangan Islam di 

Indonesia. Umat Islam di Indonesia tidak Semuanya mengenal dan menguasai huruf 

Arab. Oleh karena itu, pertemuan ilmiah yang diadakan kali ini pada dasarnya juga 

merupakan upaya untuk pembinaan dan peningkatan kehidupan beragama, 

khususnya umat Islam di Indonesia. 

Badan Litbang Agama dalam hal ini Puslitbang Lektur Agama, dan Instansi 

lain yang ada hubungannya dengan kelekturan, sangat memerlukan pedoman yang 

baku tentang Transliterasi Arab-Latin yang dapat dijadikan acuan dalam penelitian 

dan pengalih hurufan, dari Arab ke Latin dan sebaliknya. 

Dari hasil penelitian dan penyajian pendapat para ahli diketahui bahwa 

selama ini masyarakat masih mempergunakan transliterasi yang berbeda- beda, 

Usaha penyeragamannya sudah pernah di coba, baik oleh instansi maupun 

perorangan, namun hasilnya belum ada yang bersifat menyeluruh, di pakai oleh 

seluruh umat islam di Indonesia. Oleh karena itu dalam usaha mencapai 

keseragaman, seminar menyepakati adanya pedoman Transliterasi Arab – Latin 
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baku yang dikuatkan dengan suatu Surat Keputusan Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan untuk digunakan secara Nasional. 

Pengertian Transliterasi 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah huruf-huruf Arab dengan 

huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

Prinsip Pembakuan 

 

Pembakuan pedoman Transliterasi Arab – Latin ini disusun dengan prinsip 

sebagai berikut: 

1. Sejalan dengan Ejaan Yang Disempurnakan. 

 

2. Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin dicarikan 

padanan dengan cara memberi tambahan tanda diakritik, dengan dasar “satu fenom 

satu lambang”. 

3. Pedoman Transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum. 

 

Rumusan Pedoman Transliterasi Arab – Latin 

 

Hal-hal yang dirumuskan secara konkrit dalam pedoman Transliterasi Arab 

- Latin ini meliputi: 

 

1. Konsonan 

 

2. Vokal (tunggal dan rangkap) 

 

3. Maddah 

 

4. Ta’marbutah 

 

5. Syaddah 

 

6. Kata sandang (di depan huruf Syamsiyah dan Qomariyah) 

 

7. Hamzah 
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8. Penulisan kata 

 

9. Huruf kapital 

 

10. Tajwid 

 

1. Konsonan 

 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf,dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi dengan huruf 

dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan 

huruf Latin: 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf latin Nama 

 Alif ا 
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م
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 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ' Apostrof ء 

 ي 
Ya Y 

Ye 

 

 

1. Vokal 

 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a) Vokal Tunggal 

 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ـ  Fathah A A ـــ ـ

 Kasrah I I ـــِــ

 Dhammah U U ــُـــ

 

 

a) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf 

Latin 

Nama 

.يَ  ََ ...  ََ  
Fathah dan ya Ai a dan u 

 Fathah dan wau Au a dan u وَ ََ.ََ ..

Contoh: 

بَ  ́  kataba -́ كتَ´

fà - -فَ́.عَ´لَ´ ala 
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ََكيفَ´

 لَ´حو´

- kaifa 

 

- haula 

 

 

2. Maddah 

 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis يََا َََ.ََ ...

di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di يَََــَِ

atas 

 Dammah dan wau Ū u dan garis وَََــ َ

di atas 

 

 

 

 

Contoh: 

ق لَ  َ  - qāla 

رمىَ  َ  - ramā 

ق يلَ َِ  - qĭla 

يقُ ولَ  َ  - yaqūlu 

3. Ta’Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

a. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
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ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

ضُةَ الأ طفالَ و  ر   َ  - Raudah al-atfal 

- Raudatul atfal 

رةَ ن و   al-Madinah al-Munawwarah - ال مِد ي نةَُ الُم 

- al-Madinatul-Munawwarah 

ح ح  َ لَ   َ طَ   َ  -talhah 

4. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

ب نا َ رَّ  َ  - rabbanā َا ل حج  َ  - al-hajj 

لَ نَّز   َ  - nazzala َنِعَ'م َُ  - nu’ima 

ا لِبرَ  َ  - al-birr 

 

 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu َال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

3. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 



xvi  

 

 ar-rajulu -  الَّرُجُلَ

دَ َُ  as-sayyidu -  الَّسِي'

 as-syamsu-  الَّشمُس

6. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

ن  inna - إَّنَ ta’khuzuna - ت أخُُذ و 

رُتَ an-nau - الَّنوء  umirtu - أمِ 

ي ئَ ش   َ  - syai’un َأ ك ل  َ  - akala 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

 

يرَُ الَّرازِِق ي نَ خ   َ لُه و   َ وِإَّنَ 'اللََّ   َ  -Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ Wa innallāha lahuwa 

Khairurrāziqīn 

سا هاَ ر  وُم   َ را هاَ  ج  م   َ  َ ب سِم 'الل ِ َِ    - Bismillāhi majrehā wa mursahā 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

يِنَ بَ ا ل عا لِم  رَ 'َِ  َ مُدَ َِ 'لِلَ  ا ل ح   َ  - Alhamdu lillāhi rabbil al-‘ālamĭn /Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 
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يمَ ح  َِ  َ '  ََ حمِنَ الَ 'رَ '  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm - الَ 'ر 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

رَ ََاللَ ' حِي مََُغ فُو  َرَّ ََََِ

رََُلِلَِ' م  مِي عًاَالأ   ج 

9. Tajwid 

- Allahu gafurun rahim 

- Lillāhi al-amru jamĭ’an/ Lillāhil-amru jamĭ’an 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Latar belakang penelitian ini dibuat karena kesadaran dari pentingnya 

pengelolaan usaha yang sesuai dengan prinsip syariah di Indonesia, khususnya 

dalam sektor UMKM. Seiring dengan semakin tingginya dan banyaknya kesadaran 

masyarakat terhadap ekonomi berbasis syariah, banyak pelaku usaha yang mulai 

menerapkan konsep ini dalam operasional bisnisnya. Salah satu daerah dengan 

potensi ekonomi yang berkembang pesat di sektor UMKM adalah Wonosobo, 

yang terkenal dengan komoditas unggulannya, yaitu buah carica. Di daerah ini, 

beberapa perusahaan, seperti CV.YuasaFood Berkah Makmur dan CV.Gemilang 

Kencana telah berhasil mengembangkan bisnis pengolahan carica dan menjadi 

pemain utama di industri tersebut. 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung 

perekonomian daerah sekaligus sektor strategis dalam pengembangan ekonomi 

Islam di Indonesia. Di Kabupaten Wonosobo, salah satu UMKM yang berkembang 

pesat adalah industri pengolahan buah carica, yang tidak hanya berperan sebagai 

penggerak ekonomi lokal tetapi juga menjadi identitas daerah. Seiring 

meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap produk halal dan etika bisnis Islam, 

tuntutan terhadap penerapan prinsip bisnis syariah pada UMKM semakin menguat. 

Namun, dalam praktiknya, banyak UMKM yang secara normatif 

mengklaim menjalankan usaha halal, tetapi belum seluruh aspek bisnisnya 

dianalisis secara sistematis berdasarkan prinsip kelayakan bisnis syariah, 

khususnya pada aspek produksi, manajemen, dan pemasaran. Fenomena yang 

terjadi pada UMKM pengolahan carica di Wonosobo menunjukkan adanya 

perbedaan praktik bisnis antarperusahaan dalam sektor yang sama. Perbedaan 

tersebut terlihat pada pengelolaan bahan baku dan proses produksi, sistem 

manajemen usaha, dan strategi pemasaran. 
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Kondisi ini menimbulkan pertanyaan mendasar mengenai sejauh mana 

masing-masing UMKM tersebut telah memenuhi kriteria kelayakan bisnis syariah 

secara komprehensif. Berdasarkan penelusuran literatur, penelitian terdahulu 

umumnya membahas kelayakan bisnis syariah pada satu UMKM atau satu aspek 

tertentu saja, seperti produksi, manajemen, dan pemasaran. Belum ditemukan 

penelitian yang secara spesifik melakukan analisis komparatif kelayakan bisnis 

syariah pada beberapa UMKM dalam satu sektor industri yang sama, khususnya 

industri pengolahan carica. Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu kajian 

yang menilai kelayakan bisnis syariah secara parsial. Setiap perusahaan memiliki 

karakteristik manajemen, produksi, dan pemasaran yang berbeda, sehingga tingkat 

kelayakan bisnis syariahnya pun berpotensi tidak sama. Oleh karena itu, penelitian 

ini penting dilakukan untuk menganalisis secara komparatif pada seperti 

CV.YuasaFood Berkah Makmur dan CV.Gemilang Kencana di Wonosobo. 

Dengan demikian, terdapat research gap yang jelas terkait kebutuhan 

analisis perbandingan lintas UMKM berbasis indikator kelayakan bisnis syariah 

yang terpadu. Urgensi penelitian ini terletak pada upaya menyediakan kerangka 

evaluasi aspek produksi, manajemen, dan pemasaran yang lebih aplikatif bagi 

UMKM, sekaligus memberikan gambaran empiris mengenai variasi tingkat 

kepatuhan syariah antarperusahaan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

dasar perbaikan operasional UMKM carica agar tidak hanya layak secara ekonomi, 

tetapi juga sesuai dengan prinsip fiqih muamalah dan tujuan ekonomi Islam. 

 

B. Rumusan Masalah Peneitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana Kelayakan bisnis syariah pada aspek produksi, 

manajemen, dan pemasaran di seperti CV.YuasaFood Berkah 

Makmur dan CV.Gemilang Kencana di Wonosobo? 

2. Bagaimana perbandingan kelayakan bisnis syariah pada seperti 

CV.YuasaFood Berkah Makmur dan CV.Gemilang Kencana di 

Wonosobo jika ditinjau dari aspek produksi, manajemen, dan 

pemasaran tersebut? 
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3. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat 

pencapaian kelayakan bisnis syariah pada seperti CV.YuasaFood 

Berkah Makmur dan CV.Gemilang Kencana di Wonosobo? 

Rumusan masalah ini dipilih karena pentingnya memahami sejauh mana prinsip 

syariah diterapkan pada UMKM di sektor pengolahan carica di Wonosobo. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang tantangan dan 

peluang dalam mengimplementasikan prinsip-prinsip syariah yang berkelanjutan. 

 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Mendeskripsikan penerapan prinsip-prinsip bisnis syariah pada 

aspek produksi, manajemen, dan pemasaran seperti 

CV.YuasaFood Berkah Makmur dan CV.Gemilang Kencana di 

Wonosobo. 

2. Menganalisis secara komparatif tingkat kelayakan bisnis syariah 

pada seperti CV.YuasaFood Berkah Makmur dan CV.Gemilang 

Kencana di Wonosobo berdasarkan aspek produksi, manajemen, 

dan pemasaran 

3. Mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat 

pencapaian kelayakan bisnis syariah pada seperti 

CV.YuasaFood Berkah Makmur dan CV.Gemilang Kencana di 

Wonosobo serta merumuskan rekomendasi perbaikan yang 

sesuai dengan prinsip bisnis syariah. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi praktis dalam 

memperkuat pelaksanaan prinsip-prinsip bisnis syariah di UMKM, khususnya di 

sektor pengolahan carica. Hasilnya diharapkan dapat menjadi referensi untuk 

perusahaan dan pembuat kebijakan dalam meningkatkan efektivitas penerapan 

prinsip syariah yang berkelanjutan. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Akademisi 
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• Tujuan Umum: Menambah wawasan dan pengetahuan akademis tentang 

penerapan prinsip syariah dalam analisis kelayakan bisnis, serta 

memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang perbedaan dan 

persamaan penerapan konsep bisnis syariah pada berbagai jenis perusahaan. 

• Tujuan Khusus: 

1. Menyediakan referensi dalam bidang studi manajemen bisnis 

syariah dan kewirausahaan. 

2. Memberikan pemahaman tentang tantangan dan peluang yang 

dihadapi oleh perusahaan dalam menerapkan prinsip-prinsip syariah 

dalam kegiatan operasional mereka. 

3. Meningkatkan pemahaman tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi kelayakan bisnis syariah pada perusahaan di sektor 

industri makanan dan minuman, dengan fokus pada perusahaan- 

perusahaan di Wonosobo. 

2. Bagi Praktisi Bisnis 

• Tujuan Umum: Memberikan wawasan dan rekomendasi praktis bagi 

praktisi bisnis yang tertarik untuk mengembangkan bisnis dengan model 

syariah, khususnya dalam industri makanan dan minuman, untuk 

meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan usaha. 

Bagi praktisi bisnis, penelitian ini dapat memberikan saran tentang langkah- 

langkah konkret untuk meningkatkan kelayakan bisnis syariah, seperti 

penerapan sistem manajemen yang lebih adil dan transparan, serta strategi 

pemasaran yang bebas dari manipulasi dan eksploitasi konsumen. 

• Tujuan Khusus: 

1. Menyediakan analisis yang komprehensif tentang kelayakan bisnis 

syariah, yang dapat dijadikan pedoman bagi pelaku usaha dalam 

mengambil keputusan yang lebih baik terkait model bisnis syariah. 

 

2. Menawarkan saran terkait perbaikan atau pengembangan model 

bisnis syariah yang lebih efisien untuk meningkatkan daya saing di 

pasar lokal. 



26  

 

3. Bagi Pengambil Kebijakan 

• Tujuan Umum: Memberikan masukan kepada pengambil kebijakan, 

terutama di sektor ekonomi dan industri, mengenai bagaimana kebijakan 

yang mendukung pengembangan bisnis syariah dapat diterapkan secara 

lebih efektif. 

• Tujuan Khusus: 

1. Menyediakan data dan informasi yang dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbangan dalam merumuskan kebijakan yang 

mendukung pertumbuhan bisnis syariah, khususnya di sektor 

UMKM. 

2. Memberikan rekomendasi mengenai kebijakan yang dapat 

membantu perusahaan yang menerapkan prinsip syariah agar lebih 

berkembang dan berkelanjutan. 

3. Mengidentifikasi potensi pengembangan ekonomi syariah di 

daerah, khususnya di Wonosobo, sebagai upaya untuk memperkuat 

sektor perekonomian lokal dan meningkatkan daya saing nasional. 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun secara terstruktur 

untuk memudahkan pembahasan dan pemahaman terhadap seluruh isi 

penelitian. Adapun sistematika penulisan skripsi ini terdiri atas lima bab 

sebagai berikut: 

(BAB I) PENDAHULUAN Bab ini berisi penjelasan awal 

mengenai latar belakang dan arah penelitian. Terdiri atas beberapa subbab, 

yaitu: Latar Belakang Penelitian, menjelaskan alasan dan urgensi penelitian 

mengenai kelayakan bisnis syariah pada perusahaan olahan carica di 

Wonosobo. Rumusan Masalah, berisi pertanyaan-pertanyaan penelitian 

yang ingin dijawab. Tujuan Penelitian, menguraikan sasaran yang ingin 

dicapai melalui penelitian ini. Manfaat Penelitian, menjelaskan kontribusi 

penelitian bagi akademisi, praktisi bisnis, dan pembuat kebijakan. 

Sistematika Penulisan, memberikan gambaran tentang susunan isi dari 

setiap bab dalam penelitian. 
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BAB II LANDASAN TEORI Bab ini menyajikan dasar-dasar 

teoritis dan hasil penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini. 

Terdiri dari dua bagian utama: Telaah Pustaka, berisi ringkasan dan analisis 

kritis terhadap penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik 

kelayakan bisnis syariah. Landasan Teori, menjelaskan teori-teori yang 

menjadi dasar analisis, meliputi konsep kelayakan bisnis, kelayakan bisnis 

syariah, prinsip-prinsip bisnis Islam, maqashid syariah dalam bisnis, serta 

konsep analisis komparatif. Selain itu, pada bagian akhir bab ini dijelaskan 

kerangka pemikiran teoritis, yang menggambarkan hubungan antara 

variabel dan aspek-aspek yang dianalisis dalam penelitian. 

(BAB III) METODE PENELITIAN Bab ini membahas secara 

rinci pendekatan dan langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian. 

Adapun subbabnya meliputi: Desain Penelitian, menjelaskan jenis 

penelitian yang digunakan, yaitu penelitian kualitatif deskriptif komparatif 

dengan pendekatan studi kasus. Lokasi dan Subjek Penelitian, menjelaskan 

lokasi penelitian (Kabupaten Wonosobo) dan subjek penelitian (empat 

perusahaan olahan carica). Jenis dan Sumber Data, menguraikan data primer 

dan sekunder yang digunakan. Teknik Pengumpulan Data, menjelaskan 

metode yang digunakan seperti wawancara mendalam, observasi, dan 

dokumentasi. Teknik Analisis Data, menjelaskan tahapan analisis 

menggunakan model Miles dan Huberman (reduksi data, penyajian data, 

penarikan kesimpulan) serta langkah perbandingan antarperusahaan. Uji 

Keabsahan Data, menjelaskan teknik triangulasi sumber dan metode untuk 

memastikan validitas data. Keterbatasan Penelitian, menjelaskan batas 

ruang lingkup penelitian dan faktor-faktor pembatas lainnya. 

(BAB IV ) HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN Bab ini 

merupakan inti dari penelitian, yang berisi hasil temuan di lapangan dan 

analisis terhadap data yang diperoleh. Struktur bab ini mencakup: 

Gambaran Umum Lokasi Penelitian, berisi profil Kabupaten Wonosobo dan 

perkembangan industri olahan carica. Profil Perusahaan yang Diteliti, 

mencakup sejarah, struktur organisasi, dan kegiatan utama dari
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CV.YuasaFood Berkah Makmur dan CV.Gemilang Kencana di 

Wonosobo. Analisis Kelayakan Bisnis Syariah pada Setiap Perusahaan, 

menjelaskan penerapan prinsip syariah dalam aspek produksi, manajemen, 

, dan pemasaran. Analisis Komparatif, membandingkan tingkat kelayakan 

syariah antarperusahaan berdasarkan empat aspek utama dan menampilkan 

hasilnya dalam bentuk narasi dan tabel perbandingan. Pembahasan, 

mengaitkan hasil penelitian dengan teori dan penelitian terdahulu serta 

memberikan interpretasi terhadap temuan utama. 

(BAB V PENUTUP) Bab terakhir berisi kesimpulan dan saran 

berdasarkan hasil penelitian. Kesimpulan, merangkum hasil analisis dan 

menjawab rumusan masalah penelitian. Saran, memberikan rekomendasi 

praktis bagi perusahaan, pelaku usaha, dan peneliti selanjutnya dalam 

mengembangkan bisnis berbasis syariah di sektor UMKM 
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BAB 11 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Telaah Pustaka 

 

Penelitian mengenai kelayakan bisnis syariah telah banyak dilakukan, baik 

dalam konteks usaha kecil menengah (UKM) maupun perusahaan besar, dengan 

fokus pada aspek kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah dan keberlanjutan 

bisnis. 

Tabel Analisis Kritis Jurnal Nasional 

 

Penulis & Tahun Judul Jurnal Fokus & Temuan 

Utama 

Analisis Kritis & 

Keterkaitan 

Lukita 

Permanasari et 

al., 2022 

Empowerment of 

SMEs through 

Access to Sharia 

Banking Financing 

for Local 

Economic 

Improvement 

Fokus pada 

pemberdayaan 

UMKM melalui 

pembiayaan 

syariah, 

menunjukkan 

bagaimana 

pembiayaan 

syariah 

memperkuat 

stabilitas dan 

ekspansi bisnis. 

Relevansi dengan 

aspek keuangan 

dan 

pengembangan 

UMKM melalui 

pembiayaan 

syariah  yang 

inklusif    dan 

berkeadilan.  Ini 

memberikan 

wawasan  untuk 

menilai  potensi 

pengembangan 

seperti 

CV.YuasaFood 

Berkah Makmur 

dan CV.Gemilang 

Kencana 



30  

 

Rahman & 

Oktaviani (2022) 

Studi Kelayakan 

Bisnis Syariah 

pada IKM 

Kelayakan usaha 

syariah dari aspek 

pemasaran & 

keuangan 

Relevan   secara 

syariah,   namun 

aspek produksi 

dan manajemen 

belum dianalisis 

Eka Purwanda & Analisis Studi Menilai kelayakan Relevan karena 

Raden Willa Kelayakan Bisnis UMKM dari aspek membahas 

Permatasari pada produksi, kelayakan bisnis 

(2022) Pengembangan pemasaran, dan UMKM. Namun, 

 UMKM Usaha keuangan. Hasil penelitian ini 

 Tempe Pak Iwan menunjukkan tidak 

 Bandung usaha layak menggunakan 

  dikembangkan, pendekatan 

  ditandai NPV komparatif, 

  positif, IRR 66%, belum berbasis 

  PP 1 tahun 8 ekonomi Islam, 

  bulan, serta dan hanya fokus 

  produksi dan pada  satu  objek 

  pemasaran yang usaha. Penelitian 

  berjalan cukup skripsi ini 

  baik. melengkapi celah 

   tersebut dengan 

   analisis 

   komparatif 

   kelayakan bisnis 

   UMKM berbasis 

   prinsip syariah. 
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Reza Abdilah 

Saputra & Abdur 

Rohman (2024) 

Studi Kelayakan 

Bisnis Syariah 

Pengembangan 

UMKM 

“Dodolanku 

Penelitian menilai 

kelayakan bisnis 

UMKM dari aspek 

pemasaran 

berdasarkan 

prinsip  syariah. 

Hasil 

menunjukkan 

usaha   layak 

dikembangkan 

dilihat    dari 

strategi produk, 

harga,  lokasi, 

distribusi,     dan 

promosi yang 

sesuai dengan 

nilai syariah. 

Relevan karena 

mengkaji 

kelayakan bisnis 

UMKM berbasis 

syariah. Namun 

penelitian ini 

hanya fokus pada 

aspek pemasaran, 

belum mencakup 

aspek produksi, 

manajemen, dan 

keuangan, serta 

tidak 

menggunakan 

pendekatan 

komparatif antar 

UMKM. Penelitian 

skripsi ini 

melengkapi 

keterbatasan 

tersebut melalui 

analisis kelayakan 

bisnis    syariah 

yang lebih 

komprehensif dan 

bersifat 

komparatif. 

Wenny Permata 

Sari & Nathanael 

Analisis Studi 

Kelayakan Bisnis 

Penelitian 

menganalisis 

Relevan karena 

membahas studi 
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Nicholas Obadja 

(2023) 

Pada Usaha Mikro 

Kecil dan 

Menengah 

(UMKM) Kue 

Bangkit Kenanga 

Ditinjau  dari 

Aspek Pemasaran 

dan Aspek 

Manajemen 

kelayakan UMKM 

Kue Bangkit 

Kenanga 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif   dari 

aspek pemasaran 

dan manajemen. 

Hasil 

menunjukkan 

usaha  layak 

dijalankan, 

ditinjau dari 

bauran 

pemasaran 

(produk,  harga, 

tempat, promosi) 

yang cukup baik 

serta manajemen 

usaha    yang 

terorganisir 

dengan  pemilik 

sebagai 

pengendali utama 

dan penerapan 

SOP. 

kelayakan bisnis 

UMKM dari aspek 

pemasaran dan 

manajemen. 

Namun penelitian 

ini hanya fokus 

pada dua aspek, 

belum mencakup 

aspek   produksi 

dan keuangan, 

tidak 

menggunakan 

perspektif 

ekonomi Islam, 

serta tidak 

bersifat 

komparatif antar 

UMKM. Penelitian 

skripsi ini 

melengkapi 

keterbatasan 

tersebut melalui 

analisis kelayakan 

bisnis yang lebih 

komprehensif dan 

berbasis  prinsip 

syariah. 

Rima Oktavia 

(2023) 

IQTISADIE: 

Journal of Islamic 

Menganalisis 

kelayakan bisnis 

Relevan sebagai 

acuan kelayakan 
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 Banking and UMKM  makanan bisnis syariah 

Shariah Economy dari perspektif sektor makanan. 

 syariah pada Penelitian ini 

 aspek pemasaran bersifat tunggal, 

 dan produksi. sedangkan skripsi 

 Hasil ini melengkapi 

 menunjukkan melalui analisis 

 usaha dinilai layak komparatif pada 

 karena beberapa 

 menerapkan perusahaan carica 

 prinsip kejujuran, di Wonosobo. 

 kualitas,  

 kehalalan, dan  

 perencanaan  

 produksi, meski  

 belum  

 komprehensif.  

Heni Sukmawati & Jurnal Ekonomi Menganalisis Relevan dengan 

Fatimah Zahra Syariah  kelayakan bisnis skripsi karena 

Nasution (2019)   syariah usaha sama-sama 

   mikro tempe pada mengkaji 

   aspek keuangan kelayakan bisnis 

   dan pemasaran syariah pada 

   syariah di Kota sektor pangan 

   Tasikmalaya. Hasil olahan. Temuan 

   menunjukkan ini dapat menjadi 

   usaha tempe pembanding 

   layak secara dalam analisis 

   finansial dan telah komparasi 
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  sesuai prinsip 

syariah, namun 

masih lemah 

dalam pencatatan 

keuangan dan 

strategi promosi. 

kelayakan bisnis 

syariah 

perusahaan Yuasa 

Food dan Carica 

Gemilang   di 

Wonosobo, 

khususnya pada 

perbedaan 

penerapan aspek 

keuangan  dan 

pemasaran  antar 

pelaku usaha 

Reza Abdillah 

Saputra & Abdur 

Rohman (2024 

JIEMBI: Jurnal 

Ilmu Ekonomi, 

Manajemen dan 

Bisnis 

Menganalisis 

kelayakan  bisnis 

syariah UMKM 

Dodolanku 

Surabaya   pada 

aspek pemasaran. 

Hasil 

menunjukkan 

usaha layak dan 

berpotensi 

berkembang 

melalui 

penerapan 

bauran 

pemasaran 

syariah meliputi 

produk inovatif, 

Relevan dengan 

skripsi ini karena 

sama-sama 

mengkaji 

kelayakan bisnis 

syariah pada 

usaha makanan 

olahan. Temuan 

aspek pemasaran 

syariah dapat 

menjadi indikator 

pembanding 

dalam analisis 

komparasi 

kelayakan bisnis 

syariah 

perusahaan Yuasa 
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  harga terjangkau, Food dan Carica 

lokasi strategis, Gemilang di 

distribusi ofline– Wonosobo. 

online, dan Keterbatasannya, 

promosi digital. penelitian hanya 

 fokus  pada  satu 

 UMKM dan satu 

 aspek, sedangkan 

 skripsi ini 

 menganalisis 

 beberapa 

 perusahaan 

 secara komparatif. 

Wahyuni, Raissa VISA:  Journal  of Menganalisis Relevan sebagai 

M. S. Hsb, Sakina, Visions and Ideas studi kelayakan dasar  konseptual 

Muhammad  bisnis dari aspek aspek produksi 

Latiful Fatih,  produksi. Temuan dalam studi 

Suhairi (2022)  menunjukkan kelayakan bisnis. 

  bahwa kelayakan Artikel ini 

  usaha ditentukan memperkuat 

  oleh perencanaan indikator teknis 

  produksi yang yang dapat 

  tepat meliputi digunakan 

  pemilihan strategi sebagai 

  produksi, pembanding 

  perencanaan dalam analisis 

  produk, kualitas, kelayakan bisnis 

  teknologi, syariah pada 

  kapasitas, tata perusahaan Yuasa 
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  letak, persediaan, 

dan pengendalian 

mutu. 

Food dan Carica 

Gemilang di 

Wonosobo, 

meskipun tidak 

bersifat 

komparatif dan 

belum   spesifik 

pada konteks 

syariah. 

Rahmat Analisis Studi Mengkaji Menjadi dasar 

Kurniawan dkk. Kelayakan Bisnis kelayakan bisnis konseptual aspek 

(2022) Syariah Dalam dari aspek ekonomi dalam 

 Aspek Ekonomi ekonomi berbasis kelayakan bisnis 

 (AL-QASD syariah melalui syariah. Relevan 

 Journal) studi untuk  skripsi  ini 

  kepustakaan. sebagai 

  Temuan pembanding 

  menunjukkan teoritis dalam 

  usaha dinilai layak menganalisis dan 

  jika memberi membandingkan 

  dampak ekonomi kelayakan 

  positif, ekonomi 

  berkelanjutan, beberapa 

  membuka perusahaan carica 

  lapangan kerja, di Wonosobo 

  dan sesuai prinsip  

  syariah.  
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Tabel Analisis Kritis Jurnal Internasional. 

 

 

Penulis & Tahun Judul Jurnal Fokus & Temuan 

Utama 

Analisis Kritis & 

Keterkaitan 

Sela Febriani, 

Nurul Hak, Rizky 

Hariyadi, 

Suherman (2023) 

SEMB-J: Journal 

of  Social, 

Economics, and 

Business 

Menganalisis 

kelayakan    bisnis 

industri  Mischa 

Crackers ditinjau 

dari   aspek 

pemasaran   dan 

manajemen 

operasional 

dalam perspektif 

ekonomi Islam. 

Hasil 

menunjukkan 

usaha  layak 

secara  umum; 

aspek operasional 

telah   sesuai 

prinsip syariah, 

namun    aspek 

pemasaran masih 

memiliki 

kelemahan   pada 

transparansi 

informasi dan 

pemanfaatan 

teknologi 

promosi. 

Relevan sebagai 

rujukan  analisis 

kelayakan   bisnis 

syariah  sektor 

makanan olahan. 

Penelitian    ini 

menjadi 

pembanding 

indikator 

pemasaran dan 

manajemen 

operasional 

syariah dalam 

skripsi kamu, 

khususnya untuk 

analisis komparasi 

antar perusahaan 

Yuasa Food dan 

Carica Gemilang 

di Wonosobo. 
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Fetriawati, J.R. 

Siahaan, H. Haz 

(2024) 

Business 

Feasibility  Study 

in Sharia Review 

of Silina Company 

Using Social Cost- 

Benefit Analysis 

(Proceedings of 

ICAME 2024) 

Mengkaji 

kelayakan    bisnis 

pupuk  organik 

Silina Co. dengan 

pendekatan Social 

Cost-Benefit 

Analysis berbasis 

syariah.     Hasil 

menunjukkan 

bisnis layak secara 

ekonomi,   sosial, 

dan lingkungan 

serta  memenuhi 

prinsip   syariah 

(tanpa riba, adil, 

berkelanjutan). 

Studi ini 

memberikan 

kerangka analisis 

kelayakan bisnis 

syariah  yang 

komprehensif 

dengan 

mengintegrasikan 

aspek ekonomi, 

sosial, dan 

lingkungan. 

Namun, 

penelitian  hanya 

berfokus   pada 

satu perusahaan 

sehingga belum 

memberikan 

gambaran 

perbandingan 

antar   pelaku 

usaha. Hal  ini 

relevan  dengan 

skripsi    yang 

meneliti 

kelayakan bisnis 

syariah secara 

komparatif pada 

beberapa 

perusahaan 
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   makanan   di 

Wonosobo, 

sehingga  skripsi 

dapat  mengisi 

celah penelitian 

dengan 

membandingkan 

tingkat kelayakan 

dan penerapan 

prinsip  syariah 

antar perusahaan. 

Zakik (2022) Analisis Kelayakan 

Usaha dalam 

Perspektif Syariah 

Penelitian 

menganalisis 

kelayakan usaha 

dengan 

pendekatan 

syariah melalui 

aspek pasar, 

teknis, 

manajemen, 

keuangan, dan 

kepatuhan 

terhadap prinsip 

syariah.   Hasil 

menunjukkan 

bahwa usaha yang 

diteliti  layak 

dijalankan   serta 

telah memenuhi 

Penelitian ini 

memberikan 

gambaran 

komprehensif 

mengenai 

indikator 

kelayakan   bisnis 

syariah,   namun 

masih  terbatas 

pada satu objek 

usaha sehingga 

belum 

menunjukkan 

perbandingan 

tingkat kelayakan 

antarperusahaan. 

Hal ini relevan 

dengan skripsi 
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  prinsip syariah yang 

seperti kehalalan mengembangkan 

produk,  keadilan pendekatan 

transaksi, dan tersebut dalam 

pengelolaan bentuk analisis 

keuangan tanpa komparasi pada 

riba. beberapa 

 perusahaan 

 makanan di 

 Wonosobo (Yuasa 

 Food dan Carica 

 Gemilang untuk 

 melihat 

 perbedaan dan 

 persamaan 

 kelayakan bisnis 

 syariah antar 

 pelaku usaha. 

Alkindi (2024) Analisis Kelayakan Penelitian Penelitian ini 

 Usaha dalam mengkaji menegaskan 

 Perspektif Bisnis kelayakan usaha bahwa analisis 

 Syariah (judul dengan kelayakan bisnis 

 sesuai artikel) pendekatan bisnis syariah tidak 

  syariah melalui hanya berfokus 

  aspek pasar, pada keuntungan 

  teknis, finansial, tetapi 

  manajemen, juga pada 

  keuangan, dan kepatuhan nilai- 

  kepatuhan nilai Islam. 
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  syariah. Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

usaha  yang 

dianalisis layak 

dijalankan serta 

telah memenuhi 

prinsip syariah 

seperti kehalalan 

produk, 

transparansi, dan 

keadilan dalam 

transaksi. 

Namun, 

penelitian   masih 

bersifat       studi 

kasus  tunggal 

sehingga    belum 

membandingkan 

tingkat kelayakan 

antar   pelaku 

usaha. Hal  ini 

relevan   dengan 

skripsi       yang 

melakukan 

analisis komparasi 

kelayakan    bisnis 

syariah      pada 

beberapa 

perusahaan 

makanan  di 

Wonosobo, 

sehingga dapat 

memberikan 

gambaran 

perbedaan 

penerapan  dan 

tingkat kelayakan 

bisnis syariah 

antar perusahaan. 

Hamdi Agustin 

(2016) 

Comparative 

Feasibility Study 

Penelitian 

membandingkan 

Penelitian ini 

memperkuat 
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 Analysis of Islamic 

and Conventional 

(Case Study Quail 

Farm in 

Pekanbaru) 

kelayakan 

investasi usaha 

peternakan 

burung puyuh 

menggunakan 

metode 

konvensional (PP, 

NPV, IRR, PI) dan 

metode syariah 

(Gold  Value 

Method,  Gold 

Index, Investible 

Surplus Method). 

Hasil 

menunjukkan 

tidak terdapat 

perbedaan 

keputusan 

kelayakan antara 

metode syariah 

dan konvensional; 

usaha dinilai layak 

dengan kedua 

pendekatan. 

bahwa metode 

kelayakan bisnis 

syariah dapat 

digunakan 

sebagai alternatif 

analisis     tanpa 

bunga dan tetap 

menghasilkan 

keputusan     yang 

rasional. Namun, 

objek   penelitian 

terbatas     pada 

satu jenis usaha 

dan  satu    lokasi 

sehingga  belum 

menggambarkan 

variasi kelayakan 

antar perusahaan. 

Hal ini  relevan 

dengan    skripsi 

yang  melakukan 

analisis komparasi 

kelayakan    bisnis 

syariah      pada 

beberapa 

perusahaan 

makanan  di 

Wonosobo, 

sehingga skripsi 
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   dapat 

memperluas 

kajian  dengan 

membandingkan 

tingkat kelayakan 

dan  penerapan 

prinsip   syariah 

pada lebih dari 

satu pelaku usaha 

dalam sektor yang 

berbeda. 

 

 

 

Potensi agribisnis carica di Kabupaten Wonosobo cukup signifikan, 

dengan total pohon yang dipanen pada tahun 2021 mencapai sekitar 67.473 

rumpun dan produksi sebesar 119,98 kuintal, serta produktivitas rata‑rata 1,78 

kuintal per pohon, terutama didominasi oleh sentra produksi di Kecamatan Kejajar 

yang menyumbang sekitar 68 % dari total produksi regional. Dari sisi industri 

olahan, ditemukan bahwa terdapat sekitar 30 pelaku usaha yang memproduksi 

manisan carica, dengan nilai R/C ratio lebih dari 1 baik sebelum maupun saat 

pandemi Covid‑19, menunjukkan bahwa agroindustri ini layak secara ekonomi. 

Data empiris juga menunjukkan variasi biaya dan pendapatan dalam satu minggu 

produksi, serta nilai tambah yang dihasilkan dari pengolahan buah carica menjadi 

produk jadi. (Nasiron, N., Sulaeman, S., & Nora, L 2022) 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Rahman dan Oktaviani (2022) menunjukkan 

bahwa studi kelayakan bisnis syariah merupakan salah satu instrumen penting 

untuk memastikan kelayakan usaha dari aspek sumber daya insan (Rahman, 2022), 

operasional, pemasaran, dan keuangan sesuai prinsip Islam. Penelitian ini 

menekankan pentingnya penerapan nilai-nilai keadilan, transparansi, dan kehalalan 

dalam seluruh rantai nilai bisnis. Penelitian oleh Rahman dan Oktaviani (2022) 
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menegaskan pentingnya integrasi prinsip syariah dalam analisis kelayakan bisnis. 

Temuan ini mendasari penelitian ini yang berfokus pada komparasi kelayakan 

bisnis syariah pada perusahaan-perusahaan di Wonosobo, dengan aspek yang lebih 

terperinci dalam produksi, manajemen, , dan pemasaran. 

Menurut Subagyo (2007) Aspek-aspek dalam studi kelayakan adalah bidang 

kajian dalam studi kelayakan tentang keadaan objek tertentu dari fungsi-fungsi 

bisnis (markering, operasi, manajemen/SDM, hukum, lingkungan, dan keuangan). 

Pelaksanaan studi dan penelitian atas fungsi-fungsi bisnis tersebut terkadang 

disesuaikan dengan kebutuhan dari analis ataupun stakeholder. 
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Penelitian-penelitian tersebut menegaskan bahwa kelayakan bisnis syariah 

dapat dianalisis dari berbagai aspek, antara lain: 

1. Aspek Produksi : menilai kehalalan bahan baku, kebersihan proses produksi, 

dan tanggung jawab sosial terhadap lingkungan. 

2. Aspek Manajemen : mencakup struktur organisasi yang adil, kepemimpinan 

berbasis nilai Islam, dan pengambilan keputusan yang transparan. 

3. Aspek Pemasaran : menilai strategi pemasaran yang bebas dari unsur penipuan 

(tadlis), eksploitasi, atau manipulasi konsumen. 

Penelitian oleh Rini Andriansi, Ilfa Damayanti Andini Harahap, Dwita 

Agustina Putri, Tyo Nugro Diningrat, dan Dini Vientiany (2023) berjudul “Aspek 

Syariah dan Halal dalam Kebijakan Kelayakan UMKM” meneliti bagaimana 

aspek syariah dan halal diterapkan dalam kebijakan kelayakan bisnis UMKM di 

Indonesia. Fokusnya mencakup kehalalan bahan, etika bisnis, dan kepercayaan 

konsumen. Penelitian tersebut relevan dengan penelitian ini dan 

berkesinambungan karena juga menilai kelayakan bisnis syariah dari aspek 

produksi, manajemen, dan pemasaran pada UMKM (meskipun spesifik di 

Wonosobo). Kesamaan terletak pada perhatian terhadap aspek syariah dan 

kelayakan UMKM, sementara perbedaannya adalah bersifat komparatif antar 

beberapa perusahaan dan mencakup empat aspek operasional. 

Penelitian oleh Nur Lailatul Farikha dan Amin Wahyudi (2023) dengan judul 

“Manajemen Bisnis Syariah Pada UMKM Tas dan Dompet untuk Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat Desa Rejoslamet” mengeksplorasi penerapan 

manajemen bisnis syariah dalam UMKM. Fokus penelitian ini adalah pada aspek 

manajemen seperti keadilan upah, promosi etis, dan produk halal. Penelitian 

tersebut relevan dengan penelitian ini karena salah satu aspek yang saya teliti 

adalah aspek manajemen, dan penelitian ini menyediakan landasan bahwa 

manajemen syariah berdampak pada kesejahteraan. Kesamaannya: kedua 

penelitian menilai aspek manajemen dalam konteks syariah. Perbedaannya: 

penelitian ini hanya satu aspek (manajemen) di satu UMKM; penelitian saya 

mencakup empat aspek dan membandingkan beberapa UMKM. 
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Penelitian oleh Firdaus Abdul Rahman dan Rona Naula Oktaviani (2022) 

berjudul “Analisis Studi Kelayakan Bisnis Syariah pada Industri Kecil dan 

Menengah dalam Mendapatkan Pembiayaan dari Perbankan Syariah” meneliti 

UMKM gula aren dan menggunakan aspek sumber daya manusia, operasional, 

pemasaran. Penelitian tersebut relevan dengan penelitian ini karena menilai aspek 

operasional/manajemen, pemasaran, dan keuangan dalam kerangka kelayakan 

syariah. Kesamaannya: analisis kelayakan bisnis syariah dari beberapa aspek 

(meskipun obyek berbeda). Perbedaannya adalah fokus pada pembiayaan 

perbankan syariah dan satu UMKM, sedangkan penelitian saya lebih luas 

(beberapa UMKM) dan mencakup aspek produksi spesifik 

Penelitian oleh Irma Damayanti dan Novien Rialdy (2023) dengan judul 

“Model Manajemen Bisnis Syariah dalam Meningkatkan Daya Saing UMKM 

Halal” membahas bagaimana penerapan manajemen syariah meningkatkan 

efisiensi dan daya saing UMKM halal. Penelitian tersebut relevan dengan 

penelitian ini karena aspek manajemen dan pemasaran menjadi bagian dari analisis 

kelayakan.penelitian ini memperkuat bahwa manajemen syariah berpengaruh pada 

keberlanjutan dan daya saing. Kesamaannya: fokus pada UMKM dan prinsip 

syariah. Perbedaannya: lebih menekankan pada daya saing dan manajemen umum, 

sedangkan penelitian saya lebih spesifik pada kelayakan bisnis dan perbandingan 

antar UMKM di Wonosobo. 

Penelitian oleh Sappeami Sappeami, Dzulkifli Dzulkifli, dan Umi Umi (2021) 

berjudul “Peran Studi Kelayakan Bisnis Syariah Pada Pembiayaan Murabahah” 

meneliti pembiayaan murabahah dan aspek manajemen, pemasaran, produksi, 

syariah dalam kelayakan bisnis syariah. Penelitian tersebut relevan dengan 

penelitian ini karena akan melihat aspek produksi, manajemen, dan pemasaran 

juga dalam kerangka syariah. penelitian ini mendukung argumen bahwa aspek 

produksi, pemasaran dan manajemen adalah bagian dari kelayakan syariah. 

Kesamaannya adalah penggunaan aspek multi-dimensi dalam kelayakan syariah. 

Perbedaannya adalah fokus pada pembiayaan bank syariah, penelitian saya 

berfokus pada kelayakan operasional UMKM. 
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Penelitian oleh Iche Nurjannah, Memey Silvia, Nelvatina Nelvatina, dan Eci 

Tamara (2022) berjudul “Penerapan Nilai-Nilai Syariah dalam Studi Kelayakan 

Usaha Martabak Telur sebagai UMKM Halal” yang menganalisis aspek pasar, 

teknis, manajemen, keuangan, dan syariah dalam UMKM martabak telur. 

Penelitian tersebut relevan dengan penelitian ini dan karena mencakup aspek 

produksi (teknis yang sejalan), manajemen, pemasaran dan keuangan. Penelitian 

ini menjadi contoh yang sangat sejalan. Kesamaannya: fokus pada UMKM halal, 

penggunaan aspek multi. Perbedaannya: satu UMKM saja dan fokus pada teknis 

& syariah, saya membandingkan beberapa UMKM dan analisis kelayakan 

komparatif. 

Penelitian oleh Anisa Triyana Bate’e, Dita Lia Septian, Gilang Pradana, Sheila 

Ramadhani Krisanti, dan RR. Wening Ken Widodasih (2024) berjudul “Analisis 

Studi Kelayakan Bisnis pada UMKM Ditinjau dari Aspek Pasar dan Pemasaran 

(Studi Kasus Sop Ayam Pak Mim Klaten di Cikarang Selatan)” yang menganalisis 

aspek pasar & pemasaran dalam kelayakan bisnis UMKM. Relevansi: penelitian 

saya juga memasukkan aspek pemasaran sebagai salah satu aspek analisis. 

Penelitian tersebut relevan dengan penelitian ini karena membahas studi kelayakan 

bisnis UMKM melalui aspek pemasaran. Perbedaannya: penelitian ini hanya dua 

aspek dan satu lokasi/objek, sedangkan penelitian saya lebih luas dalam aspek 3 

aspek di dua perusahaan. 

Namun, penelitian yang secara langsung membandingkan kelayakan bisnis 

syariah antara beberapa perusahaan yang bergerak dalam satu sektor industri masih 

terbatas. Penelitian yang ada sebagian besar membahas kelayakan bisnis syariah 

dalam konteks UMKM secara umum. Penelitian ini mencoba mengisi gap tersebut 

dengan fokus pada dua perusahaan pengolahan carica di Wonosobo dan 

perbandingan penerapan prinsip syariah di masing-masing perusahaan. Oleh karena 

itu, penelitian ini berusaha mengisi kekosongan tersebut dengan melakukan analisis 

komparatif terhadap dua perusahaan pengolahan carica di Wonosobo: 

CV.YuasaFood Berkah Makmur dan CV.Gemilang Kencana. Fokus penelitian 

diarahkan pada perbandingan penerapan prinsip-prinsip syariah dalam tiga aspek 

utama (produksi, manajemen 
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dan pemasaran), sehingga dapat diketahui tingkat kelayakan dan kepatuhan syariah 

masing-masing perusahaan. 

Sebagian besar penelitian menekankan pentingnya penerapan prinsip 

manajemen syariah dalam keberlanjutan UMKM (Rahman & Oktaviani, 2022; 

Farikha & Wahyudi, 2023). Namun, hanya sedikit penelitian yang 

membandingkan penerapan prinsip syariah secara komparatif di berbagai aspek 

operasional, khususnya produksi, manajemen, dan pemasaran, yang menjadi fokus 

penelitian ini. 

Penelitian oleh Rini et al. (2023) dan Iche et al. (2022) menekankan pentingnya 

kehalalan bahan baku dan kebersihan proses produksi untuk kelayakan syariah. 

Sementara itu, studi oleh Wenny & Zahra (2019) menunjukkan bahwa 

pengelolaan kualitas dan kepatuhan terhadap prinsip halal masih lemah pada 

beberapa UMKM. Sintesis dari penelitian terdahulu menegaskan bahwa aspek 

produksi menjadi indikator penting, namun belum banyak studi membandingkan 

penerapan di lebih dari satu UMKM, sehingga menjadi fokus penelitian ini. 

Farikha & Wahyudi (2023) dan Damayanti & Rialdy (2023) menegaskan 

penerapan manajemen syariah meningkatkan kesejahteraan pekerja dan 

keberlanjutan bisnis. Meskipun demikian, penelitian terdahulu hanya menyoroti 

satu UMKM, sedangkan penelitian ini membandingkan dua UMKM dalam hal 

kepemimpinan dan pengelolaan SDM sesuai prinsip syariah. 

Abdillah & Rohman (2024) dan Sela et al. (2023) menekankan strategi 

pemasaran syariah yang bebas dari penipuan dan manipulasi konsumen. Penelitian 

mereka relevan untuk menganalisis praktik pemasaran syariah di industri olahan 

makanan, namun tidak membahas perbandingan antara beberapa perusahaan. 

Penelitian ini bertujuan menutup gap tersebut. 

 

 

B. Landasan Teori 

 

1. Konsep Kelayakan Bisnis 

 

Kelayakan bisnis merupakan analisis terhadap sejauh mana suatu usaha 

layak dijalankan dari berbagai aspek, seperti keuangan, pasar, teknis, manajemen, 

dan hukum. Menurut Kasmir dan Jakfar (2017), studi kelayakan bisnis adalah 
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kegiatan untuk menilai apakah suatu usaha dapat dijalankan secara efisien dan 

menguntungkan dengan memperhatikan risiko serta sumber daya yang tersedia. 

Menurut Rochmat Aldy Purnomo Riawan dan La Ode Sugianto (2017) 

Studi Kelayakan Bisnis adalah evaluasi komprehensif terhadap ide usaha atau 

proyek untuk menilai apakah usaha tersebut layak untuk dijalankan atau 

dikembangkan. Tujuannya memberi gambaran realistis tentang potensi 

keberhasilan dan risiko sebelum investasi dilakukan. 

Studi kelayakan bertujuan untuk menilai berbagai aspek penting: 

teknis/operasional, pasar/pemasaran, keuangan, manajemen/organisasi, dan aspek 

relevan lain seperti legal atau lingkungan agar keputusan bisnis didasarkan pada 

analisis sistematis bukan asumsi. 

Pelaksanaan studi kelayakan memiliki beberapa tujuan utama: 

 

1. Menentukan apakah ide usaha/proyek layak dijalankan dari segi 

teknis, operasional, pasar, dan finansial. 

2. Memberikan dasar keputusan yang objektif bagi pelaku 

usaha/investor apakah melanjutkan, memodifikasi, atau 

membatalkan rencana bisnis. 

3. Mengidentifikasi potensi risiko dan hambatan (teknis, sumber daya, 

pasar, keuangan) sedini mungkin sehingga bisa dirancang strategi 

mitigasi. 
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4. Menyusun rencana usaha yang realistis dan terstruktur: proyeksi 

keuangan, strategi operasional, pemasaran, struktur organisasi agar 

pelaksanaan usaha lebih terarah dan efisien. 

5. Meningkatkan kredibilitas usaha di mata investor atau pemangku 

kepentingan karena keputusan investasi didasari analisis yang 

sistematis dan data-driven. 

Dalam konteks umum, aspek-aspek kelayakan bisnis meliputi: 

 

a) Aspek Pasar dan Pemasaran : menganalisis potensi pasar, segmentasi, 

dan strategi promosi. 

b) Aspek Teknis dan Operasional : menilai kemampuan teknis produksi, 

lokasi, dan ketersediaan bahan baku. 

c) Aspek Manajemen dan Sumber Daya Insani : mengkaji struktur SDM. 

 

Penerapan teori-teori manajemen dalam pengolahan Carica di Wonosobo 

dapat dilihat melalui pendekatan proses produksi yang efisien. Teori manajemen 

operasi yang menekankan pengendalian kualitas dan pengurangan biaya, diterapkan 

dalam pengolahan Carica dengan mengoptimalkan setiap tahap produksi, mulai dari 

pemilihan buah, pencucian, pengupasan, hingga pengemasan. Beberapa UMKM di 

Wonosobo, misalnya, telah mulai menggunakan mesin pemotong otomatis untuk 

meningkatkan efisiensi waktu dan konsistensi produk, sehingga dapat memenuhi 

standar kualitas yang diinginkan. Di sisi lain, teori pemasaran atau marketing mix 

(4P) juga diterapkan dengan cara yang efektif. Produk Carica, yang dikenal sebagai 

oleh-oleh khas Wonosobo, dipasarkan dengan berbagai varian rasa dan kemasan, 

baik melalui saluran distribusi fisik di toko oleh-oleh maupun melalui platform e- 

commerce. Selain itu, promosi dilakukan secara aktif melalui media sosial, 

memperkenalkan keunikan produk Carica kepada audiens yang lebih luas. Harga 

produk juga disesuaikan dengan segmentasi pasar, mulai dari produk premium 

dengan kemasan mewah hingga produk dengan harga lebih terjangkau untuk pasar 

lokal. Dalam hal sumber daya manusia, teori pengembangan kapasitas SDM 

diterapkan dengan memberikan pelatihan kepada tenaga kerja lokal untuk 

meningkatkan keterampilan mereka dalam proses produksi, pengemasan, dan 
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pemasaran Carica. Hal ini tidak hanya memperbaiki kualitas produk, tetapi juga 

menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat sekitar. Pelatihan semacam ini juga 

memanfaatkan teknologi baru untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi. 

Selanjutnya, penerapan teori inovasi terlihat dalam pengembangan produk baru 

yang memanfaatkan Carica, seperti selai, permen, dan es krim Carica, yang 

sebelumnya hanya tersedia dalam bentuk manisan. Inovasi ini membuka peluang 

pasar baru dan menarik perhatian konsumen yang mencari variasi produk. Selain 

itu, inovasi dalam kemasan ramah lingkungan juga dilakukan untuk menarik 

konsumen yang peduli terhadap keberlanjutan lingkungan. Dengan demikian, 

penerapan teori-teori ini dalam praktik tidak hanya memperbaiki efisiensi 

operasional dan daya saing produk, tetapi juga memberikan dampak positif 

terhadap ekonomi lokal di Wonosobo, menciptakan lapangan kerja, serta 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat. 

 

 

2. Kelayakan Bisnis dalam Perspektif Syariah 

 

Konsep kelayakan bisnis syariah merupakan pengembangan dari studi 

kelayakan konvensional dengan menambahkan dimensi moral dan spiritual 

berdasarkan ajaran Islam. Tujuan utamanya bukan sekadar mencari keuntungan 

(profit oriented), tetapi juga mencapai keberkahan dan kemaslahatan (maslahah). 

Menurut Antonio (2012) dan Rahman (2021), kelayakan bisnis syariah harus 

memenuhi empat prinsip utama: 

a) Kehalalan (halal) – usaha tidak boleh bergerak di sektor yang haram atau 

menggunakan bahan baku yang tidak halal. 

b) Keadilan (‘adl) – seluruh transaksi dan hubungan bisnis dilakukan secara 

adil dan transparan. 

c) Kemaslahatan (maslahah) – aktivitas bisnis harus membawa manfaat bagi 

masyarakat, lingkungan, dan pihak terkait. 

d) Kebersihan moral (akhlaqiyyah) – pelaku usaha harus memiliki etika bisnis 

Islami seperti kejujuran, amanah, dan tanggung jawab sosial. 
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Dari prinsip tersebut, kelayakan bisnis syariah mencakup empat 

aspek utama: 

a) Aspek Produksi Syariah, menilai kehalalan bahan baku, 

kebersihan proses produksi, dan kepedulian lingkungan. 

b) Aspek Manajemen Syariah, menilai sistem kepemimpinan, 

pengambilan keputusan, dan pengelolaan SDM sesuai etika 

Islam. 

c) Aspek Pemasaran Syariah, menilai strategi promosi, 

komunikasi, dan hubungan dengan konsumen agar bebas 

dari penipuan (gharar, tadlis, maisir). 

 

 

3. Prinsip-Prinsip Bisnis Syariah 

 

Bisnis dalam Islam tidak hanya berorientasi pada keuntungan material, 

tetapi juga pada nilai moral dan spiritual. Menurut Qardhawi (1997), bisnis syariah 

harus berlandaskan nilai-nilai berikut: 

a) Tauhid (Ketauhidan) – seluruh aktivitas bisnis merupakan bagian dari 

ibadah kepada Allah SWT. 

b) Keadilan (‘Adalah) – menghindari eksploitasi, penipuan, dan 

ketimpangan. 

c) Keseimbangan (Tawazun) – antara keuntungan, tanggung jawab sosial, 

dan pelestarian lingkungan. 

d) Kehendak bebas (Ikhtiyar) – bisnis dijalankan secara sadar dan 

bertanggung jawab tanpa paksaan. 

e) Tanggung jawab (Amanah) – menjaga kepercayaan semua pihak, 

termasuk konsumen dan mitra usaha. Dengan demikian, indikator 

kelayakan bisnis syariah harus mempertimbangkan nilai-nilai etika 

tersebut agar menghasilkan keberlanjutan ekonomi dan sosial yang 

sejalan dengan maqashid syariah. 
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4. Maqashid Syariah dalam Bisnis 

 

Maqashid Syariah terdiri dari dua kata, yakni Maqashid dan 

Syariah. Istilah 'maqashid' merupakan bentuk jamak dari 'maqshad', 

yang memiliki arti maksud dan tujuan. Kata ini berasal dari akar kata 

kerja 'qashada', dengan bentuk-bentuk seperti 'yaqshidu' dan 

'qashdan'. Dalam konteks bahasa, 'maqshad' memiliki beberapa 

makna, termasuk mundur, arah (yang menjelaskan), dan istiqamah 

dalam perjalanan (Maharani et al, 2022). Maqashid syari’ah ialah makna 

dan tujuan yang dijaga oleh syara’ (hukum Islam) dalam seluruh atau 

sebagian besar peraturannya. Tujuan akhir dari syari’at dan rahasia yang 

terkandung dalam setiap peraturan syariah adalah bagian dari konsep 

ini (Solihin et al, 2019). Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa Maqashid Syari’ah merujuk pada arah atau nilai-nilai yang 

diinginkan dalam pelaksanaan hukum Islam. Nilai-nilai ini dijunjung 

tinggi oleh syara’ (hukum Islam) (Putra & Hamid, 2020). 

Konsep maqashid syariah (tujuan-tujuan hukum Islam) merupakan 

dasar filosofis dalam menilai kelayakan dan keberlanjutan usaha. Menurut 

Al-Ghazali (dalam Asy-Syatibi, 2005), maqashid syariah mencakup lima 

tujuan utama: 

a) Hifz ad-din (menjaga agama) 

b) Hifz an-nafs (menjaga jiwa) 

c) Hifz al-‘aql (menjaga akal) 

d) Hifz an-nasl (menjaga keturunan) 

e) Hifz al-mal (menjaga harta) 

Dalam konteks bisnis, maqashid syariah menuntut agar seluruh 

aktivitas ekonomi dilakukan secara halal, aman, transparan, dan tidak 

merugikan pihak lain. Oleh karena itu, bisnis yang dinyatakan layak 

secara syariah adalah bisnis yang: Memberikan manfaat (maslahah) bagi 

masyarakat, Menjaga kejujuran dan keadilan, Menghindari praktik riba, 
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gharar, dan maisir, Berkontribusi terhadap kesejahteraan sosial dan 

lingkungan. 

 

 

4. Aspek Produksi dalam kelayakan bisnis syariah 

Aspek produksi menilai kemampuan usaha dalam mengelola proses 

produksi secara efektif dan efisien. Menurut Suhairi (2022) dan Wahyuni et 

al. (2022), kelayakan produksi ditentukan oleh perencanaan produksi yang 

tepat, meliputi pemilihan strategi produksi, kualitas produk, teknologi yang 

digunakan, kapasitas produksi, tata letak fasilitas, pengelolaan persediaan, 

dan pengendalian mutu. 

Dalam aspek perencanaan produksi di suatu industri UMKM 

pengolahan makanan seperti CV.YuasaFood Berkah Makmur dan 

CV.Gemilang Kencana., produksi yang efisien dan sesuai dengan prinsip 

syariah sangat penting. Proses produksi harus mempertimbangkan 

penggunaan bahan baku yang halal dan berkualitas, serta pemilihan 

teknologi yang sesuai untuk memastikan kelayakan ekonomi dan 

keberlanjutan usaha (Rahman & Oktaviani (2022) 

Dalam perspektif syariah, aspek produksi tidak hanya menekankan 

efisiensi teknis, tetapi juga kehalalan dan kebersihan proses. Hidayat (2021) 

dan Rima Oktavia (2023) menegaskan bahwa produksi yang sesuai syariah 

harus menggunakan bahan baku halal dan thayyib, menjaga kebersihan 

proses, serta memperhatikan kelestarian lingkungan. Dengan demikian, 

kelayakan produksi syariah mencerminkan keseimbangan antara kualitas 

produk, efisiensi operasional, dan nilai-nilai Islam. Indikator aspek produksi 

syariah meliputi: (1) kehalalan bahan baku, (2) kebersihan dan keamanan 

proses produksi, (3) penggunaan teknologi yang tepat, (4) pengendalian 

mutu produk, dan (5) tanggung jawab terhadap lingkungan. 

Menurut (Wahyuni 2022) dalam proses analisis aspek produksi ada 

beberapa aspek yang harus di perhatikan oleh para pebisnis untuk 

mengetahui seperti apa kelayakan bisnis yang akan di terapkan oleh para 
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pebisnis tersebut. Beberapa unsur dari aspek produksi/operasi yang harus 

dianalisis yaitu, mencakup hal-hal sebagai berikut : 

1. Lokasi operasi. Untuk organisasi, area yang paling penting dan 

produktif harus dipilih, baik untuk organisasi yang sebenarnya maupun 

untuk kliennya. Misalnya, dekat penyedia, ke pelanggan, ke metode 

transportasi, atau di tengah-tengah ketiganya. Begitu pula dengan lahan 

usaha yang harus memikat agar pembeli tetap setia. 

2. Volume operasi. Volume operasi harus relevan untuk 

menunjukkan potensi dan meminta prakiraan sehingga tidak ada batas yang 

berlebihan atau kekurangan. Volume kerja yang tidak masuk akal akan 

menimbulkan masalah baru yang kemudian mempengaruhi biaya barang 

dagangan yang dijual. 

3. Mesin dan peralatan. Mesin dan peralatan harus sesuai dengan 

pergantian acara yang inovatif saat ini dan yang akan datang serta harus 

disesuaikan dengan area produksi. 

4. Bahan baku dan bahan penolong. Bahan baku dan bahan penolong 

serta sumber daya yang diperlukan harus cukup tersedia. Persediaan 

tersebut harus sesuai dengan kebutuhan sehingga biaya bahan baku menjadi 

efisien. 

5. Tenaga kerja. Berapa jumlah tenaga kerja diperlukan dan 

bagaimana memenuhi syarat. Jumlah dan kemampuan perwakilan harus 

diubah sesuai dengan kebutuhan jam kerja, dan kemampuan kemampuan 

pekerjaan untuk menyelesaikannya, sehingga lebih tepat, cepat, dan praktis. 

 

6. Tata letak. Tata letak adalah tata ruang atau tata letak berbagai 

fasilitas operasi. Tata letak harus tepat dan prosesnya praktis sehingga 

efisien. 

Selain itu, pengendalian kualitas produk merupakan hal yang sangat 

penting, terutama dalam industri makanan olahan. Penggunaan standar 

keamanan pangan, seperti HACCP, sangat relevan dalam memastikan 
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produk yang dihasilkan memenuhi standar kualitas ( Wenny Permatasari 

2023) 

 

5. Aspek Manajemen dalam kelayakan bisnis syariah 

Menurut Umar (2020) aspek manajemen bertujuan untuk mengetahui 

apakah pembangunan dan implementasi bisnis dapat direncanakan, 

dilaksanakan, dan dikendalikan, sehingga rencana bisnis dapat dinyatakan 

layak atau sebaliknya. 

Penerapan prinsip syariah dalam manajemen operasional sangat diperlukan 

untuk memastikan kelayakan usaha dalam jangka panjang. Ini meliputi 

perencanaan kapasitas produksi, tata letak pabrik, dan pengelolaan sumber 

daya manusia yang sesuai dengan prinsip syariah seperti keadilan dan 

keterbukaan (Rahman & Oktaviani 2022) 

Aspek manajemen merupakan aspek penting untuk kelayakan suatu usaha, 

sebab meski suatu usaha sudah dinyatakan layak untuk dilaksanakan tanpa 

didukung dengan manajemen serta organisasi yang baik, bukan tidak bisa jadi 

akan mengalami kegagalan baik dalam menyangkut SDM ataupun menyangkut 

rencana perusahaan disusun sesuai dengan tujuan perusahaan dimana akan 

lebih mudah tercapai bila memenuhi kaidah kaidah tersebut ataupun tahapan 

dalam proses manajemen. Untuk keperluan studi kelayakan bisnis yang perlu 

dianalisis adalah bagaimana fungsi-fungsi manajemen. 

Aspek manajemen berkaitan dengan kemampuan perusahaan dalam 

mengelola sumber daya atau SDM secara terencana dan terorganisasi. 

Damayanti dan Rialdy (2023) serta Farikha dan Wahyudi (2023) menjelaskan 

bahwa manajemen bisnis syariah menekankan fungsi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian yang dilandasi nilai amanah, 

keadilan, dan tanggung jawab. 

 

Dalam konteks kelayakan bisnis syariah, manajemen dinilai dari struktur 

organisasi yang jelas, kepemimpinan yang adil, sistem pengambilan keputusan 

yang transparan, serta pengelolaan sumber daya manusia yang menghormati 
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hak dan kewajiban pekerja. Penelitian Wenny Permata Sari dan Nathanael 

Nicholas Obadja (2023) menunjukkan bahwa penerapan SOP dan manajemen 

yang terorganisir menjadi faktor penting dalam menentukan kelayakan usaha 

UMKM. 

Indikator aspek manajemen syariah meliputi: (1) struktur organisasi yang 

adil, (2) kepemimpinan beretika, (3) sistem kerja dan SOP yang jelas, (4) 

pengelolaan SDM yang manusiawi, dan (5) akuntabilitas manajerial. 

Aspek manajemen dalam kelayakan bisnis syariah tidak hanya 

menitikberatkan pada efektivitas pengelolaan organisasi, tetapi juga pada 

kesesuaian proses manajerial dengan prinsip-prinsip syariah. Manajemen 

dalam perspektif syariah mencakup fungsi utama yaitu perencanaan 

(planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan 

pengendalian (controlling) yang dijalankan berdasarkan nilai-nilai amanah, 

keadilan (‘adl), transparansi, dan tanggung jawab (mas’uliyah). Hal ini sejalan 

dengan temuan Damayanti dan Rialdy (2023) serta Farikha dan Wahyudi 

(2023) yang menegaskan bahwa keberhasilan bisnis syariah sangat ditentukan 

oleh integrasi antara profesionalitas manajerial dan kepatuhan terhadap prinsip 

etika Islam. 

Dalam konteks studi kelayakan bisnis syariah, aspek manajemen dianalisis 

untuk menilai sejauh mana organisasi mampu menjalankan operasional secara 

sistematis, efisien, dan sesuai syariah. Penilaian ini mencakup kejelasan 

struktur organisasi, efektivitas kepemimpinan, mekanisme koordinasi, serta 

sistem pengambilan keputusan yang tidak hanya rasional tetapi juga 

mengedepankan prinsip musyawarah (shura). Dengan demikian, manajemen 

tidak semata-mata berorientasi pada profit, melainkan juga pada keberkahan 

(barakah) dan keberlanjutan usaha. ( Lukita Permanasari 2022) 

Lebih lanjut, penelitian Wenny Permata Sari dan Nathanael Nicholas 

Obadja (2023) menunjukkan bahwa penerapan Standar Operasional Prosedur 

(SOP) yang terstruktur dan konsisten menjadi faktor krusial dalam 

meningkatkan efisiensi operasional serta meminimalkan risiko bisnis, 

khususnya pada sektor UMKM. Hal ini mengindikasikan bahwa tata kelola 
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manajemen yang baik (good governance) berkontribusi langsung terhadap 

tingkat kelayakan usaha. 

Selain itu, pengelolaan sumber daya manusia dalam bisnis syariah harus 

mengedepankan prinsip keadilan dan kesejahteraan pekerja, seperti pemberian 

upah yang layak, pembagian tugas yang proporsional, serta lingkungan kerja 

yang kondusif dan beretika. Kepemimpinan dalam bisnis syariah juga dituntut 

untuk bersifat transformasional dan teladan (uswah hasanah), sehingga mampu 

membangun budaya organisasi yang berintegritas. 

Dengan demikian, indikator dalam menilai aspek manajemen dalam 

kelayakan bisnis syariah dapat dirumuskan secara lebih operasional sebagai 

berikut: 

1. Struktur organisasi yang jelas dan berbasis keadilan, termasuk pembagian 

wewenang dan tanggung jawab. 

2. Kepemimpinan yang beretika dan amanah, serta mampu menerapkan nilai- 

nilai syariah dalam pengambilan keputusan. 

3. Sistem kerja dan SOP yang terstandarisasi, guna menjamin konsistensi dan 

efisiensi operasional. 

4. Pengelolaan SDM yang humanis dan sesuai prinsip syariah, mencakup hak, 

kewajiban, dan kesejahteraan pekerja. 

5. Akuntabilitas dan transparansi manajerial, sebagai bentuk 

pertanggungjawaban kepada pemangku kepentingan dan sebagai 

implementasi nilai kejujuran dalam Islam. 

Penajaman ini menunjukkan bahwa aspek manajemen dalam bisnis syariah 

tidak hanya dinilai dari sisi teknis operasional, tetapi juga dari dimensi nilai, 

etika, dan keberlanjutan, sehingga menjadi salah satu penentu utama dalam 

menilai kelayakan suatu usaha secara komprehensif. 
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6. Aspek Pemasaran dalam kelayakan bisnis syariah 

Menurut subagyo (2007: 56) aspek pasar dan pemasaran bertujuan untuk 

mengetahui keadaan objek di masa lalu dan saat ini, sedangkan tujuan 

pemasaran dalam ilmu marketing adalah untuk mengendalikan pasar di waktu 

yang akan datang (market driven). Menurut Kasmir dan Jakfar (2020:16) aspek 

pasar dan pemasaran bertujuan Untuk menilai apakah perusahaan yang akan 

melakukan investasi ditinjau dari segi pasar dan pemasaran memiliki peluang 

pasar yang diinginkan atau tidak. Atau dengan kata lain seberapa besar potensi 

pasar yang ada untuk produk yang ditawarkan dan seberapa besar market share 

yang dikuasai oleh para pesaing dewasa ini. Kemudian bagaimana strategi 

pemasaran yang akan dijalankan, untuk menangkap peluang pasar yang ada. 

Pemasaran dapat pula diartikan sebagai upaya untuk menciptakan dan menjual 

produk kepada berbagai pihak dengan maksud tertentu. Pemasaran berusaha 

menciptakan dan mempertukarkan produk baik barang maupun jasa kepada 

konsumen di pasar. Penciptaan produk tentu saja didasarkan kepada kebutuhan 

dan keinginan pasar. Akan sangat berbahaya jika penciptaan produk tidak 

didasarkan kepada keinginan dan kebutuhan konsumen. 

Dalam aspek pemasaran, penting bagi Yuasa Food dan Carica Gemilang 

untuk mengembangkan strategi yang meliputi bauran pemasaran syariah. 

Produk yang ditawarkan harus memiliki daya tarik pasar yang jelas, dan harga 

yang bersaing dengan tetap mempertahankan prinsip syariah dalam transaksi ( 

Weny Permatasari 2023) 

Analisis pemasaran merupakan studi tentang dinamika pasar. Hal tersebut 

mempelajari daya tarik pasar khusus dalam industri tertentu. Analisis 

pemasaran pada dasarnya merupakan rencana bisnis yang menyajikan 

informasi mengenai pasar tempat bisnis beroperasi. Analisis ini berkaitan 

dengan berbagai faktor dan tidak boleh disamakan dengan analisis pasar. 

Analisis pemasaran dilakukan agar dapat merumuskan strategi bagaimana 

menjalankan bisnis. Dengan mempertimbangkan faktor-faktor tertentu, Kita 

akan mengetahui bagaimana menjalankan bisnis. ( Eka Purwanda & Raden 

Wila 2022) 
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Salah satu analisis yang secara umum dilaksanakan dalam 

analisispemasaran  adalah  analisis SWOT atau  analisis Strengths 

(kekuatan),Weaknesses (kelemahan), Opportunities (peluang), dan Threats 

(ancaman). Dengan menilai kekuatan dan kelemahan perusahaan, perusahaan 

dapat membuat strategi pada faktor mana yang menjadi fokus. Apabila 

perusahaan memiliki tenaga kerja yangbaik, investasi yang cukup dan pakar 

periklanan yang baik, makaperusahaan akan membuat strategi pemasaran 

berfokus pada hal-hal tersebut. ( Eki Dudi Darmawan, Studi Kelayakan Bisnis) 

Faktor eksternal perusahaan, merupakan situasi yang dapat 

memberipeluang atau ancaman, contohnya Faktor ekonomi, ketidakstabilan 

politik atau bahkan perubahan sosial dapat memberi peluang yangdapat 

diambil dan lakukan dengan lebih baik. Faktor eksternal juga dapat 

menciptakan ancaman yang akan menghambat transaksi bisnis. Dengan 

mempertimbangkan semua faktor ini akan memberi perusahaan analisis 

pemasaran dari mana perusahaan dapat menerapkan keputusan perusahaan. 

Sehubungan hal diatas maka analisis pemasaran adalah penilaian terperinci 

terhadap pasar di industri yang dipilih. Ini mencakup pelanggan potensial dan 

kebiasaan membeli mereka, pesaing,kekuatan dan kelemahan mereka. Analisis 

pemasaran membantu pengusaha mengurangi risiko bisnis, terhubung secara 

efektifdengan audiens target, menyediakan produk yang tepat, dan 

menyelaraskan dengan tren pasar. ( Eki Dudi Darmawan, Studi Kelayakan 

Bisnis). 

Aspek pemasaran menilai kemampuan usaha dalam memasarkan produk 

sesuai kebutuhan pasar. Menurut Kotler dan Keller (2016), pemasaran 

mencakup strategi produk, harga, distribusi, dan promosi. Dalam perspektif 

syariah, pemasaran harus dilakukan secara jujur, transparan, dan adil. 

Penelitian Heni Sukmawati dan Fatimah Zahra Nasution (2019) serta Reza 

Abdillah Saputra dan Abdur Rohman (2024) menunjukkan bahwa pemasaran 

syariah menekankan kejujuran informasi produk, penetapan harga yang wajar, 

distribusi yang adil, serta promosi yang bebas dari penipuan (tadlis) dan 

ketidakjelasan (gharar). Dengan penerapan bauran pemasaran syariah, usaha 
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dapat membangun kepercayaan konsumen dan loyalitas jangka panjang. 

Indikator aspek pemasaran syariah meliputi: (1) kehalalan dan kualitas produk, 

(2) harga yang adil, (3) saluran distribusi yang etis, dan (4) strategi promosi 

yang jujur dan bertanggung jawab. 

 

7. Konsep Analisis Komparatif dalam Penelitian Bisnis 

Analisis komparatif merupakan metode untuk membandingkan dua 

atau lebih objek penelitian dengan tujuan menemukan persamaan dan 

perbedaan pada variabel yang diteliti (Sugiyono, 2018). Dalam 

penelitian ini, analisis komparatif digunakan untuk: 

1. Menilai sejauh mana penerapan prinsip syariah pada tiap perusahaan 

olahan carica di Wonosobo. 

2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang membuat suatu perusahaan 

lebih layak secara syariah dibanding yang lain. 

3. Memberikan rekomendasi perbaikan untuk meningkatkan 

kepatuhan dan keberlanjutan bisnis syariah. 

Dengan demikian, pendekatan komparatif membantu 

peneliti melihat variasi praktik bisnis syariah dalam konteks nyata 

dan menilai efektivitas penerapan prinsip-prinsip syariah di 

lapangan. 

 

8. Kerangka Pemikiran Teoritis 

Berdasarkan uraian teori di atas, maka kerangka berpikir penelitian 

ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Landasan utama penelitian adalah prinsip-prinsip ekonomi Islam 

dan maqashid syariah. 

2. Aspek analisis meliputi empat dimensi kelayakan bisnis syariah: 

produksi, manajemen, dan pemasaran. 

3. Ketiga aspek tersebut dibandingkan pada 2 perusahaan olahan carica 

(CV.YuasaFood Berkah Makmur dan CV.Gemilang Kencana.). 

Hasil perbandingan diharapkan menunjukkan tingkat kepatuhan 

dan kelayakan syariah masing- 
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masing perusahaan serta rekomendasi pengembangan bisnis syariah 

di sektor UMKM 
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BAB III 

 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. JENIS DAN DESAIN PENELITIAN 

1. Jenis Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif komparatif (comparative case study). Pendekatan komparatif dipilih 

karena memungkinkan perbandingan langsung antara dua perusahaan yang 

berbeda dalam hal penerapan prinsip syariah. Hal ini akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas tentang praktik terbaik yang bisa diadopsi oleh perusahaan lain 

dalam sektor yang sama. 

Dalam Penelitian ini juga menggunakan metode penelitian skoring. Dalam 

penelitian ini digunakan untuk menilai kelayakan bisnis syariah pada dua 

perusahaan UMKM, yaitu CV.YuasaFood Berkah Makmur dan CV.Gemilang 

Kencana. Skor diberikan berdasarkan tiga aspek utama: produksi, manajemen, 

dan pemasaran. Setiap aspek dinilai berdasarkan kesesuaian dengan prinsip-

prinsip syariah yang berlaku. Skor diberikan pada skala 1 hingga 5, dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

• 1: Tidak sesuai dengan prinsip syariah 

• 2: Sesuai sebagian dengan prinsip syariah 

• 3: Cukup sesuai dengan prinsip syariah 

• 4: Hampir sepenuhnya sesuai dengan prinsip syariah 

• 5: Sepenuhnya sesuai dengan prinsip syariah 

Penilaian ini mengacu pada kerangka kerja kelayakan bisnis syariah yang 

telah diidentifikasi sebelumnya, dengan memperhatikan aspek-aspek penting 

seperti transparansi, keadilan dalam manajemen, serta kehalalan dan kualitas 

dalam produk dan promosi, sebagaimana dibahas oleh Fitriani dan Hasan (2019), 

Hendrawan (2020), dan Masyhur (2018). Skoring ini menjadi dasar untuk analisis 

lebih lanjut dalam penelitian ini dan memberikan gambaran sejauh mana kedua 

perusahaan telah memenuhi kriteria kelayakan bisnis syariah secara keseluruhan. 
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Pendekatan ini digunakan karena penelitian bertujuan untuk memahami 

secara mendalam penerapan prinsip-prinsip kelayakan bisnis syariah pada 

beberapa perusahaan olahan carica di Wonosobo, serta membandingkan 

kesesuaian dan perbedaannya berdasarkan aspek produksi, manajemen, dan 

pemasaran. Selain itu, Pendekatan komparatif dipilih untuk mendapatkan 

perbandingan yang jelas antara penerapan prinsip syariah pada masing-masing 

perusahaan, yang dapat memberikan gambaran mengenai tantangan dan peluang 

dalam implementasi syariah di sektor UMKM 

Menurut Sugiyono (2018), penelitian kualitatif digunakan untuk 

memahami fenomena yang dialami subjek penelitian secara holistik dan 

mendalam, dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada 

konteks alamiah. Pendekatan ini relevan karena objek penelitian (perusahaan 

olahan carica) memiliki konteks sosial, budaya, dan spiritual yang khas, sehingga 

perlu dianalisis melalui perspektif nilai-nilai ekonomi Islam. 

 

Tabel Operasionalisasi Kelayakan Bisnis Syariah 
 

 

Aspek/Fokus Indikator 

Kelayakan 

Bisnis Syariah 

(Konseptual) 

Contoh Sub- 

Indikator Lapangan 

Sumber data & 

teknik 

Produksi 

Syariah 

Efektivitas 

dalam 

produksi dan 

pengelolaan 

sumber daya 

(Rahman & 

Oktaviani 

2022) 

- Pemilihan bahan 

baku 

- Teknologi produksi 

- Kapasitas produksi- 

- Adanya sertifikasi 

(PIRT, Halal MUI, NIB, 

dsb.) atau minimal 

upaya menuju 

sertifikasi. 

Wawancara 

pemilik/penanggung 

jawab produksi. - 

Observasi langsung 

proses produksi di 

pabrik/rumah 

produksi. - 

Dokumentasi: foto 

proses, label 
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   produk, sertifikat, 

SOP. 

Manajemen 

Syariah 

Kemampuan 

dalam 

perencanaan 

dan 

pengelolaan 

usaha ( Lukita 

Permanasari 

2022) 

- Pengelolaan 

sumber daya 

manusia 

Wawancara 

pemilik/manajer 

dan karyawan. - 

Dokumen struktur 

organisasi (jika ada), 

SOP, perjanjian 

kerja. - Observasi 

pola interaksi di 

tempat kerja. 

Pemasaran 

Syariah 

Keberhasilan 

strategi 

- Strategi produk 

- Penetapan harga 

Wawancara bagian 

pemasaran/pemilik. 

 pemasaran - Promosi produk - Analisis konten 

 dalam - Lokasi usaha brosur, kemasan, 

 memenuhi  akun media sosial, 

 permintaan  marketplace. - 

 pasar  Observasi interaksi 

 (Purwanda &  penjualan di 

 Permatasari  toko/outlet. 

 2022)   

 

2. Tujuan Desain Penelitian 

 

Desain penelitian ini bertujuan untuk: 

 

a) Mendeskripsikan dan menganalisis penerapan prinsip-prinsip kelayakan 

bisnis syariah pada empat perusahaan olahan carica di Wonosobo. 

b) Membandingkan tingkat kepatuhan syariah pada masing-masing 

perusahaan berdasarkan aspek produksi, manajemen, dan pemasaran. 



64  

 

c) Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kelayakan bisnis 

syariah di setiap perusahaan. Memberikan rekomendasi strategis untuk 

meningkatkan kelayakan bisnis syariah di sektor UMKM. 

3. Fokus Penelitian 

 

Fokus penelitian ini meliputi empat aspek utama dalam analisis kelayakan 

bisnis syariah, yaitu: 

a) Aspek Produksi Syariah : Kehalalan bahan baku, kebersihan proses, 

tanggung jawab sosial, dan keberlanjutan lingkungan. 

b) Aspek Manajemen Syariah : Kepemimpinan Islami, struktur 

organisasi, pengambilan keputusan, dan hubungan kerja 

berdasarkan nilai keadilan dan amanah. 

c) Aspek Pemasaran Syariah : Strategi pemasaran yang bebas dari 

penipuan, eksploitasi, dan manipulasi konsumen. 

Ketiga aspek ini menjadi indikator utama dalam menganalisis dan 

membandingkan kelayakan bisnis syariah di setiap perusahaan. 

4. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Wonosobo, Jawa Tengah, yang 

dikenal sebagai sentra industri pengolahan carica. Subjek penelitian terdiri atas 

dua perusahaan yang menjadi representasi industri olahan carica di daerah tersebut 

yaitu CV Yuasa Food Berkah Makmur Dan CV Gemilang Kencana. Pemilihan 

kedua perusahaan ini dilakukan dengan purposive sampling, yaitu pemilihan 

berdasarkan pertimbangan tertentu, seperti: Perusahaan telah beroperasi minimal 

tiga tahun, Menerapkan sistem usaha berbasis halal, Memiliki aktivitas produksi 

dan pemasaran yang aktif, Bersedia memberikan data dan informasi penelitian. 

Pemilihan empat perusahaan ini didasarkan pada kriteria tertentu, yaitu telah 

beroperasi minimal tiga tahun, menerapkan sistem usaha berbasis halal, dan 

memiliki aktivitas produksi dan pemasaran yang aktif. 
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5. Objek Penelitian 

 

Objek penelitian yang akan diteliti berdasarkan dua sektor utama 

kelayakan bisnis syariah yaitu : 

1. Sektor Produksi 

 

Yang diteliti: 

 

• Proses produksi dan pengolahan Carica 

 

• Standar higienitas dan halal (sertifikasi halal, bahan baku, proses) 

 

• Ketersediaan bahan baku dan alur pasokan 

 

• Teknologi dan efisiensi produksi 

 

• Sistem kerja yang sesuai etika syariah (tidak merugikan tenaga kerja) 

Subjek yang menjadi sumber data: 

• Kepala produksi 

 

• Karyawan bagian produksi 

 

• Dokumen SOP produksi 

 

 

 

2. Sektor Manajemen 

 

Yang diteliti: 

 

• Struktur organisasi dan tata kelola perusahaan 

 

• Etika pengelolaan sumber daya manusia 

 

• Sistem pengambilan keputusan 

 

• Kepatuhan terhadap prinsip amanah dan keadilan dalam Islam 

Subjek data: 
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• Direktur/Owner 

 

• Manajer operasional/HRD 

 

• Dokumen manajemen internal 

 

 

 

3. Sektor Pemasaran 

 

Yang diteliti: 

 

• Strategi pemasaran produk Carica (harga, promosi, distribusi) 

 

• Transparansi informasi pada konsumen (halal, komposisi, asal produk) 

 

• Hubungan dengan konsumen dan pedagang 

 

• Praktik persaingan yang sesuai etika bisnis syariah 

Subjek data: 

• Manajer pemasaran 

 

• Bagian sales/distribusi 

 

• Dokumen pemasaran & observasi pasar 
 

 

 

Sektor Unit yang di teliti Sub-unit yang di teliti 

Produksi Proses Produksi, Sumber Daya 

Produksi, Kualitas Produk 

Penggunaan bahan baku, 

tenaga kerja, mesin, fasilitas 

produksi, sistem kontrol 

kualitas, sertifikasi halal, dan 

kepatuhan syariah dalam 

produksi 
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Manajemen Struktur Organisasi, 

Kepemimpinan, Manajemen 

Risiko 

Pembagian tugas dan 

tanggung jawab, gaya 

kepemimpinan, kebijakan 

SDM, manajemen risiko 

finansial dan operasional, 

kepatuhan syariah dalam 

manajemen 

Pemasaran Strategi Pemasaran, Saluran 

Distribusi, Pemasaran Syariah 

Segmentasi pasar, saluran 

distribusi fisik dan digital, 

kemitraan, pemasaran 

berbasis nilai dan prinsip 

syariah, analisis persaingan 

pasar 

 

 

6. Jenis dan Sumber Data 

 

Data dalam penelitian ini terdiri dari Data Primer: diperoleh langsung dari 

wawancara mendalam dengan pemilik, manajer, dan karyawan perusahaan, serta 

observasi lapangan terhadap kegiatan produksi, manajemen, dan pemasaran. Data 

Sekunder: diperoleh dari dokumen perusahaan, laporan tahunan, sertifikasi halal, 

laporan keuangan sederhana, publikasi, dan literatur ilmiah yang relevan dengan 

kelayakan bisnis syariah. 

7. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tiga cara utama: Wawancara 

Mendalam (In-depth Interview) Dilakukan terhadap pemilik atau manajer 

perusahaan untuk menggali informasi tentang penerapan prinsip syariah di berbagai 

aspek bisnis. Observasi Lapangan Meneliti langsung proses produksi, sistem 

manajemen, aktivitas pemasaran,  untuk memastikan kesesuaian dengan prinsip 
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syariah. Dokumentasi Mengumpulkan data sekunder seperti profil perusahaan, 

laporan kegiatan, sertifikasi halal, dan data penunjang lainnya. Wawancara 

mendalam akan dilakukan dengan pemilik, manajer, dan karyawan kunci dari 

masing-masing perusahaan. Pertanyaan akan berfokus pada implementasi prinsip 

syariah dalam proses produksi, manajemen, dan pemasaran serta tantangan yang 

dihadapi dalam menerapkannya. 

8. Teknik Analisis Data 

 

Dalam analisis komparatif, data yang diperoleh akan disajikan dalam bentuk 

matriks perbandingan antara empat perusahaan berdasarkan aspek produksi, 

manajemen, dan pemasaran. Setiap aspek akan dinilai berdasarkan tingkat 

kelayakan terhadap prinsip syariah. Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan model Miles dan Huberman (1994) yang meliputi tiga tahap: 

Reduksi Data (Data Reduction) Menyederhanakan, memilih, dan memfokuskan 

data penting yang berkaitan dengan aspek kelayakan bisnis syariah. Penyajian Data 

(Data Display) Menyusun data dalam bentuk narasi, tabel, atau matriks 

perbandingan antarperusahaan agar mudah dianalisis. Penarikan Kesimpulan 

(Conclusion Drawing/Verification) Menarik kesimpulan mengenai tingkat 

kelayakan bisnis syariah dan perbandingan antarperusahaan. Untuk memperkuat 

aspek komparatif, dilakukan analisis matriks perbandingan terhadap empat aspek 

kelayakan syariah di masing-masing perusahaan. Hasil analisis disajikan secara 

deskriptif kualitatif untuk menampilkan tingkat kepatuhan syariah dan perbedaan 

praktik antarperusahaan. 

9. Uji Keabsahan Data 

 

Keabsahan data diuji menggunakan triangulasi sumber dan metode, yaitu: 

Triangulasi sumber: membandingkan data dari pemilik, manajer, dan karyawan. 

Triangulasi metode: membandingkan hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Selain itu, dilakukan member check, yaitu mengonfirmasi hasil 

wawancara kepada responden untuk memastikan akurasi informasi. 

 

 

10. Keterbatasan Penelitian 
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Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain: Hanya meneliti 

empat perusahaan sehingga hasil tidak dapat diterapkan ke seluruh industri olahan 

carica. Data keuangan dan manajemennya tidak dapat di akses kedua perusahaan 

tersebut. Analisis dilakukan secara kualitatif sehingga hasil bersifat deskriptif, 

bukan kuantitatif. 

11. Hasil yang Diharapkan 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan: Deskripsi mendalam tentang 

penerapan prinsip syariah dalam praktik bisnis UMKM olahan carica, 

Perbandingan tingkat kelayakan antarperusahaan, Rekomendasi bagi pelaku usaha 

dan pembuat kebijakan untuk mengembangkan model bisnis syariah yang 

berkelanjutan di sektor UMKM. 
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BAB IV 

 

ANALISIS HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

A. Analisis Hasil Penelitian 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, rumusan masalah dalam penelitian 

ini difokuskan pada tiga hal utama, yaitu penerapan prinsip-prinsip bisnis syariah 

pada aspek produksi, manajemen, dan pemasaran di CV.YuasaFood Berkah 

Makmur dan CV.Gemilang Kencana di Wonosobo, perbandingan tingkat 

kelayakan bisnis syariah antara kedua perusahaan tersebut, serta faktor-faktor 

yang mendukung dan menghambat pencapaian kelayakan bisnis syariah. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penerapan prinsip-prinsip bisnis 

syariah pada aspek produksi di kedua perusahaan menunjukkan adanya kesamaan 

dalam hal pemilihan bahan baku yang halal. Namun, terdapat perbedaan dalam cara 

keduanya mengelola proses produksi. Yuasa Food cenderung mengandalkan 

prosedur yang lebih sederhana, yang meskipun sudah memenuhi syarat halal, belum 

sepenuhnya menjaga kebersihan dan kualitas produk secara optimal. Di sisi lain, 

Carica Gemilang telah lebih konsisten dalam menjaga kebersihan dan pengendalian 

mutu dalam setiap tahap produksi, serta menggunakan teknologi yang lebih maju 

untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas produk. Hal ini mencerminkan bahwa 

Carica Gemilang lebih memenuhi standar produksi yang sesuai dengan prinsip 

syariah, yang tidak hanya mengutamakan kehalalan, tetapi juga kebersihan dan 

kualitas yang sesuai dengan kaidah fiqh syariah. 

Pada aspek manajemen, kedua perusahaan memiliki perbedaan signifikan 

dalam hal struktur organisasi dan pengambilan keputusan. CV. YuasaFood Berkah 

Makmur menerapkan sistem manajerial yang lebih terstruktur dan melibatkan 

berbagai pihak dalam setiap pengambilan keputusan, mencerminkan nilai keadilan 

dan transparansi yang lebih kuat sesuai dengan prinsip syariah yang mengutamakan 

keadilan (‘adl) dan transparansi dalam pengelolaan bisnis. Sedangkan CV. 

Gemilang Kencana lebih bergantung pada manajemen keluarga yang tidak 
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melibatkan banyak pihak dalam pengambilan keputusan, sehingga kurang 

transparan dan adil dalam distribusi tugas dan tanggung jawab. Sebaliknya, 

Dalam aspek pemasaran, Carica Gemilang lebih unggul dengan 

memanfaatkan teknologi digital dan media sosial untuk memasarkan produknya, 

yang memungkinkan mereka menjangkau pasar lebih luas. Mereka juga lebih 

memperhatikan etika pemasaran, dengan menghindari praktik manipulatif dan 

memastikan bahwa semua promosi dilakukan dengan transparansi dan kejujuran. 

Yuasa Food, meskipun juga menerapkan prinsip halal dalam produk mereka, masih 

lebih mengandalkan pemasaran fisik dan lebih terbatas dalam hal inovasi 

pemasaran, yang menyebabkan mereka tertinggal dalam hal jangkauan pasar. 

Berdasarkan hasil penelitian, perbandingan tingkat kelayakan bisnis syariah 

pada UMKM Yuasa Food dan Carica Gemilang menunjukkan bahwa Carica 

Gemilang lebih unggul dalam hal penerapan prinsip-prinsip syariah secara 

menyeluruh. 

Dengan demikian, Carica Gemilang dapat dikatakan lebih layak dalam 

aspek bisnis syariahnya dibandingkan dengan Yuasa Food. Keberhasilan Carica 

Gemilang dalam menerapkan prinsip-prinsip syariah di hampir semua aspek 

operasionalnya menunjukkan bahwa perusahaan ini lebih memenuhi kriteria 

kelayakan bisnis Syariah. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, faktor-faktor yang mendukung 

kelayakan bisnis syariah pada kedua perusahaan ini antara lain adalah kesadaran 

masyarakat terhadap produk halal yang semakin meningkat dan dukungan dari 

pemerintah yang mendorong pengembangan UMKM berbasis syariah. Selain itu, 

faktor internal seperti komitmen terhadap prinsip syariah, terutama di Carica 

Gemilang, juga berperan penting dalam keberlanjutan dan kesuksesan bisnis 

mereka. 

Namun, terdapat beberapa faktor penghambat yang memengaruhi 

pencapaian kelayakan bisnis syariah pada kedua perusahaan ini. Di Yuasa Food, 

faktor penghambat utama adalah kurangnya diversifikasi produk dan kurangnya 
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struktur manajemen yang formal. Hal ini membatasi kemampuan perusahaan untuk 

bersaing secara lebih efektif dan mengelola operasional dengan lebih efisien. Di 

Carica Gemilang, meskipun perusahaan ini telah menunjukkan tingkat kelayakan 

yang lebih tinggi, tantangan terbesar adalah persaingan pasar yang semakin ketat 

dan kebutuhan untuk terus berinovasi agar tetap relevan di pasar. 

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

Carica Gemilang lebih unggul dibandingkan dengan Yuasa Food dalam hal 

penerapan prinsip-prinsip bisnis syariah. Carica Gemilang lebih konsisten dalam 

mengimplementasikan prinsip syariah pada aspek produksi, manajemen, dan 

pemasaran. Oleh karena itu, Carica Gemilang dapat dikategorikan lebih layak 

dalam kelayakan bisnis syariah secara keseluruhan. Yuasa Food, meskipun telah 

berusaha menerapkan prinsip-prinsip syariah, perlu melakukan perbaikan pada 

aspek-aspek tertentu, terutama dalam hal manajerial dan pemasaran, untuk 

memenuhi standar kelayakan yang lebih tinggi sesuai dengan prinsip syariah. 

 

 

B. Profil Perusahaan 

 

1. Yuasa Food 

 

CV. Yuasafood Berkah Makmur didirikan oleh Trisila Juwantara di Jl. Dieng 

Km 3,5 Krasak, Mojotengah, Wonosobo, Jawa Tengah, Indonesia, Sejak 2001 

Produk utama dari perusahaan ini adalah Carica (Yellow Mountain Pepaya) 

dalam sirup dan keripik jamur, dikemas dalam berbagai bentuk dan ukuran. Ini telah 

melalui produksi higiene dalam sistem keamanan pangan HACCP (Hazard Analysis 

Critical Points) sejak 2009, dengan Indonesia Bersertifikat Khoser dari kepuasan 

konsumen MUI (Dewan Ulama Indonesia). 

Pertahankan rasa khas makanan lokal dan buat masakan kelas dunia. 

Peningkatan kualitas dan kualitas produk menjadi andalannya. Selain itu, layanan 

cepat, ramah, ramah kepada pelanggan menjadi prioritas karena perusahaan 



73  

 

mengerti waktu sangat berharga. Produk ini telah memasarkan baik Distrik 

lokal, Luar Kota, Provinsi dan bahkan luar negeri. 

Carica Dieng / Yellow Mountain Pepaya telah menerima sertifikat Indikasi 

Geografis Bersertifikat dari Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Indonesia 

nomor 00000013 tahun 2012, dibuat dari buah-buahan asli dari Dataran Tinggi 

Dieng, dataran tinggi di Jawa Tengah, Indonesia 1.750 meter di atas tingkat 

memiliki nilai besar, vitamin C tinggi, vitamin A, serat makanan dan mineral enzim 

Papain diperlukan untuk menjaga kesehatan tubuh. 

2. Carica Gemilang 

 

Carica Gemilang merupakan salah satu UMKM yang bergerak di bidang 

produksi olahan buah carica khas Dieng di Kabupaten Wonosobo. Usaha ini 

dikelola oleh CV Gemilang Kencana yang didirikan oleh Alfha Gemilang pada 

tahun 2013. Sejak awal berdirinya, Carica Gemilang berfokus pada pengolahan 

buah carica menjadi produk manisan berkualitas tinggi dengan mengedepankan 

penggunaan bahan alami serta menjaga cita rasa khas yang segar, manis, dan khas 

(ngangeni). Produk utama yang dihasilkan adalah manisan carica dalam sirup 

(carica in syrup) yang telah dikenal luas sebagai salah satu oleh-oleh khas 

Wonosobo. 

Dalam proses produksinya, Carica Gemilang menerapkan teknik 

pengolahan yang lebih modern dibandingkan sebagian UMKM lainnya, seperti 

penggunaan metode sterilisasi melalui proses pasteurisasi dan hot shocking untuk 

menjaga kualitas dan daya tahan produk. Selain itu, produk yang dihasilkan telah 

memenuhi standar kehalalan, sehingga memberikan jaminan keamanan dan 

kepercayaan bagi konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa Carica Gemilang tidak 

hanya berorientasi pada keuntungan, tetapi juga pada kualitas produk dan kepuasan 

konsumen. 

Dari sisi pemasaran, Carica Gemilang telah memanfaatkan berbagai 

platform digital untuk memperluas jangkauan pasar. Produk-produknya tersedia 

melalui berbagai marketplace seperti Tokopedia, Lazada, dan Blibli, serta 
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dipromosikan secara aktif melalui media sosial, khususnya Instagram dengan akun 

@caricagemilang. Strategi pemasaran ini menunjukkan adanya adaptasi terhadap 

perkembangan teknologi dan perubahan perilaku konsumen, sehingga mampu 

meningkatkan daya saing usaha di pasar yang lebih luas. 

 

 

B. Hasil Penelitian 

 

Pada bab ini, akan dibahas hasil penelitian yang dilakukan untuk menilai 

kelayakan bisnis syariah pada UMKM Yuasa Food dan Carica Gemilang di 

Wonosobo. Penelitian ini berfokus pada tiga aspek utama, yaitu aspek produksi, 

manajemen, dan pemasaran, yang dikaitkan dengan prinsip-prinsip syariah. 

 

 

 

 

1. Aspek Produksi 

 

• Kehalalan Bahan Baku: 

 

Berdasarkan wawancara dengan pengelola kedua perusahaan, baik Yuasa 

Food maupun Carica Gemilang memastikan bahwa bahan baku yang 

digunakan dalam proses produksi sudah terjamin kehalalannya. Untuk Yuasa 

Food, bahan baku seperti buah carica dan pemanis yang digunakan dijamin 

kehalalannya oleh lembaga yang terakreditasi. Carica Gemilang juga 

menggunakan bahan baku yang sudah bersertifikat halal dari MUI dan 

memastikan bahwa seluruh rantai pasokan mereka sesuai dengan prinsip 

Syariah sesuai keterangan dari wawancara dari CV. Gemilang Kencana Mba 

Ning : ‘’sertifikasi nya dari POM dan Halal Berarti untuk kehalalan, 

kebersihan, sama kualitas sudah terjamin gitu ya Insya Allah. Kita dulu juga 

udah terkah HCCP juga. Jadi standarnya enggak cuma nasional Tapi 

internasional’’. 



75  

 

Aspek 

Produksi 
Yuasa Food Carica Gemilang 

 

Kebersihan 

Ruang 

Produksi 

Memiliki standar 

operasional prosedur 

(SOP) ketat dalam 

menjaga kebersihan 

setiap ruang produksi 

 

Memiliki SOP kebersihan 

namun kurang ketat 

dibandingkan Yuasa Food 

 

Pengelolaan 

Limbah 

Menggunakan sistem 

pengelolaan limbah 

yang kurang ramah 

lingkungan 

Sistem pengelolaan limbah 

sudah maksimal dengan 

limbah digunakan bahan 

baku kosmetik 

 

Proses 

Sterilisasi 

Sterilisasi 

menggunakan alat 

canggih yang 

memenuhi standar 

Menggunakan alat sterilisas 

yang belum sepenuhnya 

memenuhi standar 

 

 

 

 

Tugas Divisi Produksi CV. Gemilang Kencana Berdasarkan Tahap Proses : 

 

1. Bagian Pencucian Carica Mencuci buah carica dengan air bersih dan 

higienis. Memisahkan buah yang layak dan tidak layak produksi. Menjaga 

kebersihan area pencucian. Memastikan tidak ada kotoran yang tersisa pada 

buah. 

2. Bagian Pengupasan Mengupas kulit buah carica dengan hati-hati. 

Memastikan daging buah tidak banyak terbuang. Menjaga kebersihan alat 

kupas dan area kerja. Mengumpulkan limbah kulit untuk dibuang atau 

diolah. 
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3. Bagian Pemotongan Memotong buah sesuai ukuran standar perusahaan. 

Memisahkan biji dari daging buah (jika diperlukan). Menjaga konsistensi 

bentuk dan ukuran potongan. Memastikan alat potong dalam kondisi bersih 

dan tajam. 

4. Bagian Pengolahan Mengolah buah (perebusan, pencampuran dengan 

sirup/gula). Mengatur takaran bahan tambahan sesuai resep. Mengontrol 

suhu dan waktu proses. Menjaga kualitas rasa, warna, dan tekstur produk. 

5. Bagian Pengemasan Mengemas produk ke dalam wadah 

(cup/botol/kaleng). Memastikan takaran isi sesuai standar. Menutup dan 

menyegel kemasan dengan rapat. Memberi label dan tanggal 

produksi/kedaluwarsa. Menjaga kebersihan dan kerapihan hasil akhir. 

 

6. Quality Control (Pengawasan Kualitas) Memeriksa kualitas di setiap 

tahap produksi. Memastikan produk sesuai standar perusahaan. Menolak 

produk yang tidak memenuhi kriteria. 

7. Kebersihan & K3 (Keselamatan Kerja) Menjaga kebersihan seluruh area 

produksi. Menggunakan alat pelindung diri (APD). Menghindari 

kontaminasi selama proses produksi. 

 

8. Pelaporan Produksi Mencatat jumlah bahan masuk dan hasil produksi. 

Melaporkan kendala selama proses produksi. Mengevaluasi efisiensi kerja 

setiap bagian. 

Catatan : Untuk tugas setiap bagian produksi di rolling seminggu sekali. 

 

• Kebersihan Proses Produksi: 

 

Berdasarkan observasi di kedua perusahaan, kebersihan dalam proses 

produksi telah dijaga dengan baik. Yuasa Food menggunakan mesin 

pemotong otomatis yang dipastikan selalu dalam keadaan bersih, namun 

Carica Gemilang lebih konsisten dalam mengimplementasikan prosedur 

sanitasi pada setiap tahap produksi. Sesuai dengan narasumber CV. 

Gemilang Kencana Mba Ning : ‘’ bahkan semua karyawan di sini harus 
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dalam keadaan steril pakaian dan kesehatannya’’. Carica Gemilang juga 

menggunakan sistem pengendalian kualitas yang lebih terstruktur dengan 

adanya pengecekan rutin terhadap kebersihan bahan baku dan mesin yang 

digunakan dalam produksi. Hal ini menunjukkan bahwa Carica Gemilang 

lebih unggul dalam menjaga kebersihan proses produksi, yang menjadi 

faktor penting dalam kelayakan bisnis syariah (Rahman & Oktaviani, 2022). 

 

 

• Teknologi dan Pengendalian Mutu: 

 

Yuasa Food menggunakan teknologi yang cukup canggih dalam produksi, 

termasuk sistem pemrosesan otomatis. Namun, Carica Gemilang lebih 

menonjol dengan penerapan standar operasional prosedur (SOP) yang ketat 

dalam pengendalian mutu. Carica Gemilang memiliki tim yang bertanggung 

jawab secara khusus untuk melakukan uji kualitas produk yang dihasilkan, 

sementara di Yuasa Food, kontrol mutu lebih mengandalkan pengawasan 

dari manajer produksi. 

 

 

• yang dihasilkan, sementara di Yuasa Food, kontrol mutu lebih Yuasa Food 

menggunakan teknologi yang cukup canggih dalam produksi, termasuk 

sistem pemrosesan otomatis. Namun, Carica Gemilang lebih menonjol 

dengan penerapan standar operasional prosedur (SOP) yang ketat dalam 

pengendalian mutu. Carica Gemilang memiliki tim yang bertanggung jawab 

secara khusus untuk melakukan uji kualitas produk yang dihasilkan, 

sementara di Yuasa Food, kontrol mutu lebih mengandalkan pengawasan 

dari manajer produksi. 

• Yuasa Food menggunakan teknologi yang cukup canggih dalam produksi, 

termasuk sistem pemrosesan otomatis. Namun, Carica Gemilang lebih 

menonjol dengan penerapan standar operasional prosedur (SOP) yang ketat 

dalam pengendalian mutu. Carica Gemilang memiliki tim yang bertanggung 

jawab secara khusus untuk melakukan uji kualitas produk yang dihasilkan, 
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sementara di Yuasa Food, kontrol mutu lebih mengandalkan pengawasan 

dari manajer produksi. 

• Yuasa Food menggunakan teknologi yang cukup canggih dalam produksi, 

termasuk sistem pemrosesan otomatis. Namun, Carica Gemilang lebih 

menonjol dengan penerapan standar operasional prosedur (SOP) yang ketat 

dalam pengendalian mutu. Carica Gemilang memiliki tim yang bertanggung 

jawab secara khusus untuk melakukan uji kualitas produk mengandalkan 

pengawasan dari manajer produksi. 

2. Aspek Manajemen 

 

• Struktur Organisasi: 

 

Berdasarkan wawancara, struktur organisasi di Yuasa Food terbilang lebih 

sederhana. Pemilik bertindak sebagai pengambil keputusan utama, dan 

keputusan bisnis umumnya didasarkan pada pengalaman dan keahlian 

keluarga. Sementara itu, Carica Gemilang memiliki struktur organisasi yang 

lebih formal dan terstruktur. Setiap departemen memiliki tugas dan 

wewenang yang jelas, dengan manajer yang memimpin tim produksi dan 

pemasaran secara terpisah. Carica Gemilang juga telah 

mengimplementasikan sistem komunikasi yang lebih terbuka antara bagian 

produksi, manajemen, dan pemilik. Hal ini sejalan dengan prinsip syariah 

yang mengedepankan keadilan dan transparansi dalam pengelolaan 

manajerial (Rahman, 2021). 

 

Aspek Yuasa Food Carica Gemilang 

 

 

Produksi 

Fokus pada kualitas 

bahan baku dan 

kebersihan 

Bahan baku dikelola secara 

umum, tidak fokus pada 

kebersihan seketat Yuasa 

Food 
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Aspek Yuasa Food Carica Gemilang 

 

 

Manajemen 

Sistem manajemen 

berbasis 

transparansi dan 

akuntabilitas 

Sistem manajemen yang 

masih perlu pengembangan 

untuk meningkatkan 

efisiensi 

 

 

CV. Yuasafood Berkah Makmur merupakan perusahaan yang bergerak 

dalam bidang produksi makanan. Struktur organisasi perusahaan ini dibagi 

ke dalam beberapa bagian dengan tugas dan tanggung jawab yang 

terdefinisi dengan jelas. 

Pada tingkat paling atas terdapat Direktur, yang saat ini dijabat oleh Trisila 

Juwantara. Di bawahnya, terdapat beberapa bagian yang masing-masing 

mengelola area tertentu. 

Konsultan Pengembangan Usaha, yang dijabat oleh Edy Suhartono, S.H., 

bertugas untuk memberikan masukan dan arahan dalam hal pengembangan 

usaha perusahaan. 

Tim HACCP / Halal / ISO / Energy Saver bertanggung jawab untuk 

memastikan bahwa perusahaan menjalankan standar yang diperlukan dalam 

hal keamanan pangan, sertifikasi halal, ISO, serta efisiensi energi. 

Bagian yang berhubungan langsung dengan operasi produksi adalah 

Manajer Produksi, yang dijabat oleh Miftakhudin. Manajer Produksi ini 

mengawasi dua bagian penting: 

1. Produksi dan QC (Quality Control), yang dipimpin oleh M. Muhaimin, 

bertanggung jawab atas proses produksi dan pengawasan kualitas produk. 

2. Gudang, yang dipimpin oleh Gunadi, yang bertugas dalam pengelolaan dan 

distribusi bahan baku serta produk jadi. 
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Selanjutnya, ada Bagian Pemasaran, yang dipimpin oleh Haryati, yang 

bertugas memasarkan produk dan mengelola hubungan dengan pelanggan 

serta strategi pemasaran perusahaan. 

Untuk bagian administrasi dan keuangan, ada Admin dan Keuangan, yang 

dikelola oleh Samilah. Tugasnya adalah memastikan kelancaran 

administrasi serta pengelolaan keuangan perusahaan. 

Bagian Teknik yang dikelola oleh Romadhoni, bertanggung jawab atas 

pemeliharaan mesin dan fasilitas yang mendukung proses produksi agar 

tetap berjalan dengan baik. 

Terakhir, terdapat Operator IT, yang dijabat oleh Ahmad Wildan, yang 

bertugas memastikan sistem IT perusahaan berjalan lancar dan mendukung 

seluruh kegiatan operasional. 

Dengan struktur organisasi yang jelas, CV. Yuasafood Berkah Makmur 

dapat berjalan secara efektif dan efisien, memastikan kualitas produk yang 

baik serta kelancaran administrasi perusahaan. 

CV. Gemilang Kencana, dengan merek Carica Gemilang, adalah perusahaan 

yang bergerak dalam bidang produksi dan distribusi produk dengan 

berbagai lini fungsional yang terorganisir dengan baik. Struktur organisasi 

perusahaan ini dibagi dalam beberapa departemen dengan tujuan 

memastikan kelancaran operasional. 

Pada puncak struktur terdapat Pimpinan, yang dijabat oleh Alfha 

Gemilang, yang mengawasi keseluruhan jalannya perusahaan. 

Di bawah pimpinan, terdapat beberapa departemen kunci yang berfungsi 

untuk menjalankan operasional sehari-hari: 

1. Pemasaran, yang dipimpin oleh Setya Budi Prihatiningsih, bertanggung 

jawab untuk merancang strategi pemasaran dan memperkenalkan produk 

kepada pasar. 
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2. Produksi & QC (Quality Control), yang dipimpin oleh Suraman dengan 

bantuan Staff Produksi, bertugas untuk memastikan produk yang 

dihasilkan memenuhi standar kualitas yang ditetapkan. 

3. Keuangan, yang dipimpin oleh Ediyanto, bertanggung jawab dalam hal 

pengelolaan keuangan perusahaan dan memastikan kelancaran aliran kas. 

4. Distribusi & Supply, yang mengelola bagian distribusi dan pasokan produk 

ke berbagai lokasi yang dipimpin oleh pimpinan masing-masing bagian. 

Selanjutnya, terdapat bagian-bagian yang mendukung kelancaran 

operasional perusahaan, yaitu: 

• Media / Tim Kreatif, yang dipimpin oleh Anam dan Ofta, bertugas dalam 

hal pengembangan media promosi dan pemasaran kreatif untuk menarik 

perhatian pasar. 

• Sales, yang dikelola oleh Budi dan Ningsih, bertugas menjual produk dan 

berinteraksi dengan pelanggan untuk memenuhi target penjualan. 

Pada bagian operasional lainnya, terdapat bagian Pengiriman, yang 

dipimpin oleh Budi, dan Pengadaan Barang, yang dipimpin oleh Ningsih. 

Keduanya bertanggung jawab untuk memastikan ketersediaan bahan baku 

dan kelancaran proses pengiriman produk ke konsumen. 

 

 

• Pengambilan Keputusan: 

 

Di Yuasa Food, keputusan sering kali diambil secara langsung oleh pemilik 

tanpa melibatkan banyak pihak lain, meskipun keputusan tersebut terkadang 

dipengaruhi oleh diskusi keluarga. Sebaliknya, Carica Gemilang memiliki 

sistem pengambilan keputusan yang lebih terbuka, dengan mengutamakan 

konsultasi antara manajer dan staf sebelum membuat keputusan yang 

signifikan. Pengambilan keputusan yang transparan dan berbasis tim ini 



82  

 

sejalan dengan prinsip syariah mengenai keadilan dan penghindaran dari 

keputusan sepihak yang bisa merugikan pihak lain (Qardhawi, 1997). 

3. Aspek Pemasaran 
 

 

Aspek 

Pemasaran 
Yuasa Food Carica Gemilang 

 

 

 

 

Produk 

 

Produk berkualitas 

tinggi dengan standar 

halal yang jelas, fokus 

pada kepuasan 

pelanggan. 

Produk berkualitas 

baik, namun masih 

dalam tahap 

peningkatan 

kesadaran tentang 

kualitas dan 

kehalalan produk. 

 

 

 

 

Harga 

 

Harga kompetitif, 

menyesuaikan dengan 

daya beli pasar 

menengah ke atas. 

Harga terjangkau 

untuk pasar lokal, 

namun masih perlu 

evaluasi agar dapat 

bersaing di pasar 

yang lebih luas. 

 

 

 

 

 

Promosi 

 

 

Menggunakan 

promosi lokal seperti 

event dan bazar untuk 

memperkenalkan 

produk. 

Menggunakan 

promosi digital 

(media sosial, 

marketplace), tetapi 

perlu lebih optimal 

dan perlu 

meningkatkan 

branding. 
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Strategi Pemasaran: 

 

• Kedua perusahaan memanfaatkan berbagai saluran pemasaran, baik offline 

maupun online. Yuasa Food lebih mengandalkan pemasaran fisik melalui 

toko oleh-oleh, sedangkan Carica Gemilang lebih agresif dalam pemasaran 

online menggunakan media sosial dan e-commerce untuk menjangkau 

konsumen lebih luas. Carica Gemilang juga menawarkan lebih banyak 

varian produk dengan kemasan yang lebih inovatif, sementara Yuasa Food 

masih terbatas pada varian rasa yang lebih sederhana. Hal ini menunjukkan 

bahwa Carica Gemilang lebih mampu beradaptasi dengan tren pemasaran 

modern, yang penting dalam menciptakan daya tarik pasar yang lebih besar 

(Sela Febriani et al., 2023). 

• Keamanan dan Etika Pemasaran: 

 

Carica Gemilang menerapkan strategi pemasaran yang lebih berorientasi 

pada nilai-nilai syariah, seperti kejujuran dalam promosi produk dan 

transparansi dalam harga. Mereka juga tidak menggunakan teknik 

pemasaran yang menyesatkan atau berlebihan. Yuasa Food, meskipun juga 

menjaga prinsip dasar syariah dalam pemasaran, terkadang menggunakan 

strategi promosi yang lebih menonjolkan klaim yang sulit dibuktikan, 

seperti harga spesial tanpa dasar yang jelas. Hal ini berisiko melanggar 

prinsip syariah terkait pemasaran yang adil dan bebas dari praktik 

manipulatif (Rahman & Oktaviani, 2022). 

 

Analisis Kelayakan Bisnis Syariah Berdasarkan Perspektif Ekonomi Islam 

Analisis dilakukan pada tiga aspek utama: Produksi, Manajemen, dan 

Pemasaran, dikaitkan dengan prinsip Ekonomi Islam seperti kehalalan, 

keadilan ('adl), kemaslahatan (maslahah), dan akhlaqiyyah (etika bisnis 

Islami). 

 

Pada Aspek Produksi Syariah CV. YuasaFood Berkah Makmur: Produksi 

menggunakan bahan baku halal dan proses yang bersih. Praktik ini selaras 

dengan prinsip halal dan maslahah, karena tidak hanya memenuhi syariah, 
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tetapi juga memberikan manfaat bagi masyarakat melalui penciptaan 

lapangan kerja dan praktik ramah lingkungan. CV. Gemilang Kencana: 

Proses produksi telah memperhatikan kualitas, namun pengawasan 

kepatuhan syariah masih perlu diperkuat untuk memastikan seluruh bahan 

dan proses memenuhi prinsip halal. Kedua perusahaan menunjukkan 

penerapan aspek produksi syariah, tetapi CV. YuasaFood lebih konsisten 

dalam mengintegrasikan kehalalan dan manfaat sosial (maslahah) dalam 

operasionalnya. 

 

 Aspek Manajemen Syariah CV. YuasaFood Berkah Makmur: Sistem 

manajemen transparan dan adil, keputusan berbasis prinsip 'adl, 

memperhatikan kesejahteraan karyawan dan kepuasan konsumen. CV. 

Gemilang Kencana: Struktur manajemen efisien, tetapi aspek keadilan dan 

transparansi dalam beberapa keputusan masih dapat diperkuat untuk 

sejalan dengan prinsip ekonomi Islam. Kedua perusahaan memiliki praktik 

manajemen yang mencerminkan nilai-nilai Islam, namun CV. YuasaFood 

lebih lengkap dalam penerapan prinsip keadilan dan transparansi ('adl), 

sehingga lebih sesuai dengan tujuan ekonomi Islam. 

 

Aspek Pemasaran Syariah CV. YuasaFood Berkah Makmur: Strategi 

pemasaran mengedepankan kejujuran, bebas dari penipuan (tadlis) atau 

ketidakpastian (gharar), sesuai prinsip akhlaqiyyah. CV. Gemilang 

Kencana: Pendekatan pemasaran inovatif, memanfaatkan media digital, 

namun beberapa praktik promosi masih perlu penyesuaian agar 

sepenuhnya bebas unsur tadlis dan gharar. 

 

 

B. Analisis Pembahasan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa meskipun kedua perusahaan sudah berupaya menjalankan prinsip syariah 

dalam operasional mereka, terdapat beberapa perbedaan yang cukup signifikan 

antara Yuasa Food dan Carica Gemilang dalam hal implementasi kelayakan bisnis 

syariah. 
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1. Kehalalan Bahan Baku dan Kebersihan Proses Produksi: 

Kedua perusahaan sudah memenuhi kriteria kelayakan bisnis syariah terkait 

kehalalan bahan baku. Namun, Carica Gemilang lebih unggul dalam hal kebersihan 

dan pengendalian mutu proses produksi, yang lebih komprehensif dibandingkan 

dengan Yuasa Food. Hal ini sejalan dengan pendapat Rahman & Oktaviani (2022), 

yang menekankan pentingnya kebersihan dan pengendalian mutu sebagai bagian 

dari kelayakan bisnis syariah. 

2. Struktur Organisasi dan Pengambilan Keputusan: 

 

Struktur organisasi di Carica Gemilang lebih terstruktur dan profesional, 

yang memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih terbuka dan adil. 

Sebaliknya, Yuasa Food lebih mengandalkan sistem manajerial keluarga yang bisa 

menghambat proses pengambilan keputusan yang transparan. Hal ini menunjukkan 

bahwa manajemen yang berbasis pada prinsip keadilan dan transparansi akan lebih 

mendukung kelayakan bisnis syariah dalam jangka panjang. 

3. Strategi Pemasaran: 

 

Carica Gemilang menunjukkan keunggulan dalam hal pemasaran dengan 

menawarkan produk yang lebih variatif dan menggunakan saluran pemasaran yang 

lebih modern. Sementara itu, Yuasa Food masih terbatas pada pemasaran fisik yang 

mungkin tidak cukup untuk menarik pasar yang lebih luas. Carica Gemilang juga 

lebih menjaga etika dalam pemasaran, yang sangat penting untuk memastikan 

bahwa tidak ada unsur penipuan atau manipulasi dalam strategi pemasaran mereka, 

sesuai dengan prinsip syariah (Qardhawi, 1997). 

Secara keseluruhan, Carica Gemilang menunjukkan penerapan prinsip 

syariah yang lebih baik dalam hal manajemen dan pemasaran, sementara Yuasa 

Food perlu meningkatkan transparansi dalam pengambilan keputusan dan 

keberagaman produk untuk memenuhi standar kelayakan bisnis syariah yang lebih 

tinggi. 
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Tabel Skoring Perbandingan Kelayakan Bisnis Syariah 

 

Aspek 

Penilaian 
Indikator 

Yuasa 

Food 

Carica 

Gemilang 
Keterangan 

 

 

 

1. Aspek 

Produksi 

 

 

 

Kehalalan Bahan 

Baku 

 

 

 

4 

 

 

 

5 

Kedua perusahaan 

sudah memastikan 

kehalalan bahan baku, 

namun Carica 

Gemilang lebih 

terjamin. 

  

 

Kebersihan Proses 

Produksi 

 

 

 

5 

 

 

 

4 

Carica Gemilang lebih 

terstruktur dalam 

menjaga kebersihan 

dan pengendalian 

mutu. 

  

 

Penggunaan 

Teknologi dalam 

Proses Produksi 

 

 

 

4 

 

 

 

4 

Kedua perusahaan 

menggunakan 

teknologi dalam 

produksi, namun tidak 

ada perbedaan 

signifikan. 

 

 

 

2. Aspek 

Manajemen 

 

 

 

Struktur Organisasi 

 

 

 

3 

 

 

 

5 

Yuasa Food lebih 

sederhana, sedangkan 

Carica Gemilang 

memiliki struktur 

organisasi yang lebih 

formal. 

 Pengambilan 

Keputusan yang 
4 5 

Carica Gemilang lebih 

terbuka dalam 
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Aspek 

Penilaian 
Indikator 

Yuasa 

Food 

Carica 

Gemilang 
Keterangan 

 Transparan dan 

Adil 

  pengambilan 

keputusan, Yuasa Food 

lebih didominasi 

keluarga. 

 
 

Kepemimpinan dan 

Keterlibatan 

Pemilik dalam 

Manajemen 

 

 

 

4 

 

 

 

5 

Yuasa Food lebih 

mengandalkan 

kepemimpinan 

keluarga, Carica 

Gemilang lebih 

melibatkan manajer. 

 

3. Aspek 

Pemasaran 

Strategi Pemasaran 

(Inovasi dan 

Saluran Distribusi) 

 

 

4 

 

 

5 

Carica Gemilang lebih 

aktif dalam pemasaran 

online dan produk 

yang lebih bervariasi. 

 
Etika Pemasaran 

(Transparansi, 

Kejujuran dalam 

Promosi) 

 

 

 

4 

 

 

 

5 

Carica Gemilang lebih 

menjaga etika 

pemasaran dengan 

menghindari penipuan 

dan manipulasi. 

 

4. 

Keberlanjutan 

Bisnis 

Inovasi Produk dan 

Kemampuan 

Menghadapi Tren 

Pasar 

 

 

 

3 

 

 

 

5 

Carica Gemilang lebih 

unggul dalam hal 

inovasi produk dan 

pemanfaatan tren pasar 

terkini. 

5. Evaluasi 

Umum 

Kelayakan Bisnis 

Syariah Secara 

 

3.85 

 

4.75 

Carica Gemilang lebih 

unggul dalam 

penerapan prinsip- 
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Aspek 

Penilaian 
Indikator 

Yuasa 

Food 

Carica 

Gemilang 
Keterangan 

 Keseluruhan (Rata- 

rata Skor) 

  prinsip syariah 

dibandingkan Yuasa 

Food. 

 

 

Penjelasan Tabel Skoring: 

 

• Skor 5 (Sangat Baik): Aspek yang diterapkan dengan sangat baik dan 

sesuai dengan prinsip syariah. 

• Skor 4 (Baik): Aspek yang diterapkan dengan baik, tetapi ada sedikit 

ruang untuk perbaikan. 

• Skor 3 (Cukup): Aspek diterapkan dengan cukup baik, namun ada 

beberapa kelemahan yang perlu diperbaiki. 

• Skor 2 (Kurang): Aspek diterapkan dengan kurang baik dan perlu banyak 

perbaikan untuk memenuhi standar syariah. 

• Skor 1 (Sangat Kurang): Aspek tidak diterapkan sesuai dengan prinsip 

syariah. 

 

Berdasarkan tabel skoring perbandingan yang telah disusun, dapat disimpulkan 

bahwa Carica Gemilang menunjukkan penerapan prinsip-prinsip bisnis syariah 

yang lebih kuat dan konsisten dibandingkan dengan Yuasa Food. Skoring yang 

lebih tinggi di berbagai aspek menunjukkan bahwa Carica Gemilang mampu 

mengelola operasional usahanya dengan lebih baik dalam kerangka prinsip syariah, 

terutama pada aspek produksi, manajemen, dan pemasaran, yang semuanya 

merupakan dimensi penting dalam menilai kelayakan bisnis syariah (Wahyuni, 

2022; Rahman & Oktaviani, 2022; Sela Febriani et al., 2023). 

 

Secara khusus, dalam aspek produksi, keduanya sudah memberikan perhatian 

terhadap kehalalan bahan baku, namun Carica Gemilang unggul dalam hal 
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kebersihan proses produksi dan pengendalian mutu yang lebih sistematis, sesuai 

dengan prinsip syariah yang menekankan kebersihan dan keamanan produk 

(Wahyuni, 2022). Pada aspek manajemen, struktur organisasi Carica Gemilang 

lebih formal dengan pengambilan keputusan yang lebih transparan dan melibatkan 

lebih banyak pihak, sedangkan Yuasa Food cenderung menggunakan sistem 

manajerial keluarga. Keputusan yang transparan dan melibatkan pemangku 

kepentingan lain dapat mencerminkan nilai keadilan yang sesuai dengan literatur 

fiqh dan prinsip ekonomi Islam (Qardhawi, 1997; Rahman, 2021). 

 

Pada aspek pemasaran, Carica Gemilang juga lebih unggul melalui strategi 

pemasaran yang inovatif dan etika pemasaran yang terjaga dengan baik. 

Penggunaan pemasaran digital yang lebih efektif serta pendekatan yang jujur dalam 

promosi produk telah mencerminkan penerapan prinsip syariah dalam pemasaran 

yang menolak praktik manipulatif dan menonjolkan kejujuran (Sela Febriani et al., 

2023; Rahman, 2021). 

 

Secara komparatif, Carica Gemilang memperoleh skor rata-rata lebih tinggi, yang 

menandakan tingkat kelayakan bisnis syariah yang lebih kuat. Ini menunjukkan 

bahwa meskipun kedua UMKM berupaya menerapkan prinsip syariah dalam 

operasional mereka, tingkat implementasi dan konsistensinya berbeda. Carica 

Gemilang memiliki keunggulan dalam hal struktur manajemen, pengendalian mutu, 

dan strategi pemasaran, sementara Yuasa Food perlu meningkatkan beberapa aspek, 

seperti diversifikasi produk, transparansi dalam pengambilan keputusan, dan sistem 

kontrol kualitas yang lebih ketat. 

 

 

 

 

Aspek Yuasa Food Carica Gemilang 

 

Produksi 
Strengths (Kekuatan): 

Kehalalan bahan baku terjaga. 

Strengths (Kekuatan): Kehalalan 

bahan baku dan kebersihan proses 

produksi. 

 Weaknesses (Kelemahan): 

Pengendalian kualitas dan 

kebersihan kurang optimal. 

Weaknesses (Kelemahan): Masih 

bisa lebih meningkatkan efisiensi 

produksi. 



8
10 

 

 

Aspek Yuasa Food Carica Gemilang 

 Opportunities (Peluang): 

Penerapan teknologi baru 

untuk efisiensi. 

Opportunities (Peluang): 

Penggunaan teknologi canggih 

untuk otomatisasi. 

 Threats (Ancaman): 

Persaingan di pasar produk 

halal semakin ketat. 

Threats (Ancaman): Persaingan 

yang ketat dengan perusahaan lain 

di pasar. 

 

Manajemen 

Strengths (Kekuatan): Sistem 

manajerial berbasis keluarga 

yang kuat. 

Strengths (Kekuatan): Sistem 

manajerial terstruktur dan 

pengambilan keputusan yang 

transparan. 

 Weaknesses (Kelemahan): 

Kurang transparansi dalam 

pengambilan keputusan. 

Weaknesses (Kelemahan): 

Menghadapi tantangan dalam 

menjaga daya saing. 

 Opportunities (Peluang): 

Peningkatan transparansi 

dalam pengambilan keputusan. 

Opportunities (Peluang): 

Peningkatan sistem manajemen 

berbasis tim. 

 Threats (Ancaman): 

Ketergantungan pada sistem 

manajerial keluarga. 

Threats (Ancaman): Perubahan 

yang cepat dalam manajemen 

dapat mempengaruhi kinerja. 

 

Pemasaran 

Strengths (Kekuatan): 

Pemasaran fisik yang lebih 

dikenal lokal. 

Strengths (Kekuatan): 

Pemasaran online efektif, 

menjangkau pasar lebih luas. 

 Weaknesses (Kelemahan): 

Terbatasnya pemasaran digital 

dan jangkauan pasar. 

Weaknesses (Kelemahan): 

Strategi pemasaran digital masih 

perlu penyesuaian lebih lanjut. 

 Opportunities (Peluang): 

Diversifikasi saluran 

pemasaran digital. 

Opportunities (Peluang): Inovasi 

dalam pemasaran digital dan 

kolaborasi. 

 Threats (Ancaman): Risiko 

etika pemasaran yang kurang 

terjaga. 

Threats (Ancaman): 

Ketergantungan pada harga dan 

kualitas produk untuk bersaing. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap dua perusahaan 

UMKM di Wonosobo, yaitu Yuasa Food dan Carica Gemilang, yang 

dianalisis dalam konteks kelayakan bisnis syariah, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Penerapan Prinsip Syariah dalam Produksi: 

 

Kedua perusahaan telah memastikan bahwa bahan baku yang digunakan 

dalam proses produksi memenuhi standar halal yang ditetapkan oleh 

lembaga yang berwenang. Namun, CV.YuasaFood Berkah Makmur 

lebih unggul dalam hal kebersihan dan pengendalian mutu produk, yang 

mencerminkan komitmen yang lebih kuat terhadap standar syariah dalam 

aspek produksi. Hal ini menunjukkan bahwa CV. Gemilang Kencana lebih 

terstruktur dalam menjaga kebersihan dan kualitas produk yang dihasilkan 

(Wahyuni, 2022). 

2. Manajemen dan Pengambilan Keputusan 

 

Carica Gemilang memiliki struktur organisasi yang lebih formal dan 

sistem pengambilan keputusan yang lebih transparan. Keputusan-keputusan 

dalam manajemen diambil secara terbuka, melibatkan pihak-pihak terkait, 

dan mencerminkan keadilan sesuai dengan prinsip syariah. Sebaliknya, 

Yuasa Food lebih mengandalkan sistem manajerial keluarga, yang 

transparan dalam pengambilan keputusan, meskipun tetap mempertahankan 

prinsip kehalalan dalam produksi (Rahman, 2021; Qardhawi, 1997). 

3. Pemasaran yang Berbasis Syariah: 
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Carica Gemilang unggul dalam aspek pemasaran dengan strategi yang 

lebih inovatif, menggunakan media sosial dan e-commerce untuk 

menjangkau pasar yang lebih luas. Mereka juga menjaga etika pemasaran 

yang tinggi, menghindari praktik manipulatif dan menjunjung tinggi 

transparansi. Yuasa Food, meskipun tetap mematuhi prinsip syariah, 

cenderung mengandalkan pemasaran fisik yang lebih terbatas dalam 

jangkauannya. Hal ini membuat Carica Gemilang lebih kompetitif di pasar 

yang berkembang (Sela Febriani et al., 2023). 

4. Kelayakan Bisnis Syariah: 

 

Secara keseluruhan, Carica Gemilang menunjukkan tingkat kelayakan 

bisnis syariah yang lebih tinggi dibandingkan Yuasa Food. Kelebihan 

mereka terletak pada pengelolaan produksi yang lebih efisien dan 

terstruktur, manajemen yang lebih terbuka dan adil, serta pemasaran yang 

berbasis pada nilai-nilai syariah yang lebih kuat. Sedangkan, Yuasa Food 

perlu meningkatkan beberapa aspek, seperti manajemen yang lebih 

terstruktur, transparansi dalam pengambilan keputusan, dan diversifikasi 

produk untuk memperbaiki kelayakan bisnis syariah mereka. 

B. Faktor Pendukung dan Penghambat Kelayakan Bisnis Syariah 

Faktor Pendukung: 

1. Aspek Produksi: 

 

o Penerapan Kebersihan dan Proses Produksi Halal yang Ketat 

Pada Yuasa Food, perusahaan sudah menerapkan standar kebersihan 

yang sangat ketat dan memastikan bahwa seluruh bahan baku dan 

proses produksi memenuhi standar halal yang ditetapkan oleh 

otoritas terkait. Ini mendukung kelayakan bisnis syariah dengan 

memastikan bahwa produk yang dihasilkan benar-benar sesuai 

dengan prinsip fiqih muamalah. 
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o Penggunaan Teknologi yang Mendukung Proses Produksi Halal 

Carica Gemilang mulai mengadopsi teknologi untuk meningkatkan 

kualitas produk dan memastikan bahwa produk yang dihasilkan 

memenuhi standar syariah, meskipun masih perlu penyesuaian lebih 

lanjut untuk menjamin kesesuaian proses produksi dengan prinsip 

halal secara menyeluruh. 

2. Aspek Manajemen: 

 

o Sistem Manajemen yang Transparan dan Berkeadilan 

Yuasa Food telah mengimplementasikan sistem manajemen yang 

transparan, dengan kebijakan yang adil dalam distribusi tugas dan 

pengelolaan sumber daya manusia. Hal ini mendukung kelayakan 

bisnis syariah dengan mengutamakan keadilan dalam setiap aspek 

operasional perusahaan, yang merupakan nilai dasar dalam ekonomi 

syariah. 

o Penerapan Prinsip Syariah dalam Pengelolaan Sumber Daya 

Manusia 

Carica Gemilang juga mulai menerapkan prinsip keadilan dalam 

pengelolaan SDM, meskipun ada beberapa aspek yang masih 

memerlukan pembenahan agar lebih transparan dan sejalan dengan 

prinsip syariah. Penerapan prinsip ini diharapkan dapat 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasional perusahaan 

dalam jangka panjang. 

3. Aspek Pemasaran: 

 

o Kepatuhan  terhadap  Prinsip  Syariah  dalam  Promosi 

Yuasa Food memanfaatkan promosi yang berbasis syariah, dengan 

tidak menggunakan praktik pemasaran yang merugikan konsumen 

atau bertentangan dengan prinsip syariah. Ini memperkuat posisi 

mereka di pasar sebagai produk halal yang dapat dipercaya. 
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o Pemasaran  Berbasis  Etika  dan  Keberlanjutan 

Carica Gemilang menggunakan promosi digital yang 

memungkinkan mereka untuk menjangkau lebih banyak konsumen. 

Meskipun demikian, mereka telah mengadopsi pendekatan yang 

lebih etis dan berbasis keberlanjutan yang sejalan dengan prinsip- 

prinsip syariah, meskipun masih ada ruang untuk perbaikan dalam 

meningkatkan kepatuhan pada prinsip tersebut. 

Faktor Penghambat: 

 

1. Aspek Produksi: 

 

o Keterbatasan dalam Pengelolaan Limbah 

Pada Yuasa Food, meskipun proses produksinya telah memenuhi 

beberapa standar syariah, pengelolaan limbah masih menjadi 

kendala utama. Sistem pengelolaan limbah yang belum sepenuhnya 

sesuai dengan prinsip syariah menyebabkan potensi dampak negatif 

terhadap keberlanjutan usaha yang berbasis syariah. 

o Ketergantungan pada Bahan Baku yang Belum Sempurna 

Halalnya 

Beberapa bahan baku yang digunakan oleh Carica Gemilang belum 

sepenuhnya memenuhi standar halal yang ketat, yang dapat 

mempengaruhi kelayakan bisnis syariah perusahaan tersebut. 

Walaupun upaya untuk memperoleh bahan baku halal sedang 

dilakukan, ketergantungan pada bahan baku yang kurang terjamin 

kehalalannya menjadi hambatan dalam mempertahankan kelayakan 

bisnis syariah. 

2. Aspek Manajemen: 

 

o Kurangnya Pengelolaan Sumber Daya Manusia yang 

Berkelanjutan 

Pada Carica Gemilang, meskipun terdapat usaha untuk 

memperbaiki manajemen SDM, namun sistem pengelolaan yang ada 
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belum sepenuhnya efisien dan terorganisir dengan baik. 

Keterbatasan dalam pelatihan dan pengembangan SDM yang 

berbasis syariah menjadi penghambat dalam mencapai manajemen 

yang benar-benar adil dan transparan. 

o Kurangnya Standarisasi Manajemen yang Konsisten 

Meskipun Yuasa Food menerapkan manajemen yang transparan, 

terdapat beberapa area yang masih membutuhkan standarisasi lebih 

lanjut, terutama dalam pengelolaan operasional dan pengawasan 

yang dapat memastikan kepatuhan berkelanjutan terhadap prinsip 

syariah. 

3. Aspek Pemasaran: 

 

o Kurangnya Penyesuaian Pemasaran dengan Prinsip Syariah 

Di Carica Gemilang, meskipun perusahaan sudah memanfaatkan 

pemasaran digital, beberapa aspek promosi masih belum 

sepenuhnya sejalan dengan prinsip syariah, seperti penggunaan 

strategi pemasaran yang kurang transparan atau berpotensi 

menyesatkan konsumen. Hal ini menjadi penghambat dalam 

pengembangan bisnis yang sesuai dengan ekonomi syariah. 

o Keterbatasan dalam Meningkatkan Kesadaran Pasar tentang 

Produk Halal 

Meskipun Yuasa Food berfokus pada produk halal, ada tantangan 

dalam menjaga konsistensi dalam komunikasi pemasaran yang 

menjelaskan kehalalan produk kepada konsumen. Keterbatasan 

dalam menjangkau konsumen yang lebih luas melalui promosi yang 

lebih etis dan sesuai dengan syariah menjadi penghambat dalam 

memperluas pasar mereka. 
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C. Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijabarkan, berikut adalah beberapa 

saran yang dapat diberikan: 

1. Untuk Yuasa Food: 

 

o Meningkatkan Struktur Organisasi dan Pengambilan 

Keputusan: Yuasa Food perlu mempertimbangkan untuk 

membangun struktur organisasi yang lebih formal dan melibatkan 

lebih banyak pihak dalam pengambilan keputusan. Hal ini akan 

meningkatkan transparansi dan keadilan dalam manajemen serta 

mencerminkan prinsip syariah yang menekankan pentingnya 

keadilan. 

o Pengendalian Mutu yang Lebih Terstruktur: Perusahaan perlu 

mengembangkan sistem pengendalian mutu yang lebih terorganisir, 

seperti yang diterapkan oleh Carica Gemilang, untuk memastikan 

kualitas produk tetap terjaga. 

o Diversifikasi Produk: Yuasa Food sebaiknya memperluas varian 

produk yang mereka tawarkan untuk memperkuat posisi pasar dan 

menarik lebih banyak konsumen. 

2. Untuk Carica Gemilang: 

 

o Peningkatan Kapasitas Produksi: Meskipun Carica Gemilang 

sudah memiliki inovasi produk yang baik, mereka perlu 

mempertimbangkan untuk meningkatkan kapasitas produksi guna 

memenuhi permintaan pasar yang terus berkembang. 

o Pemanfaatan Teknologi dalam Produksi: Untuk lebih 

meningkatkan efisiensi dan memperbaiki kualitas, Carica Gemilang 

dapat memanfaatkan teknologi terbaru dalam proses produksi dan 

manajemen yang lebih modern, sesuai dengan perkembangan 

industri makanan. 
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3. Untuk Peneliti Selanjutnya: 

 

o Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam hal jumlah 

perusahaan yang diteliti. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut 

dapat dilakukan dengan memperluas cakupan objek penelitian ke 

UMKM lainnya dalam industri yang sama, atau bahkan industri 

lainnya yang berorientasi pada penerapan prinsip syariah. 

o Selain itu, penelitian mendalam tentang pengaruh penerapan 

prinsip syariah terhadap profitabilitas dan daya saing UMKM 

dapat menjadi topik yang sangat relevan untuk penelitian 

selanjutnya. 

o Penelitian ini juga dapat dikembangkan dengan menggunakan 

pendekatan quasi-experimental untuk menganalisis dampak 

langsung dari penerapan prinsip syariah terhadap keberhasilan dan 

kelayakan bisnis. 

C. Implikasi Penelitian 

 

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memahami bagaimana 

prinsip-prinsip syariah diterapkan dalam bisnis UMKM, terutama di 

sektor pengolahan makanan. Temuan-temuan yang diperoleh diharapkan 

dapat memberikan wawasan bagi praktisi bisnis, terutama yang mengelola 

bisnis berbasis syariah, dalam meningkatkan operasional bisnis mereka 

untuk lebih sesuai dengan prinsip syariah. 

Dengan semakin berkembangnya industri syariah di Indonesia, 

keberlanjutan UMKM syariah akan sangat bergantung pada konsistensi 

dalam penerapan prinsip syariah, serta kemampuan untuk berinovasi dan 

beradaptasi dengan perubahan pasar dan teknologi. Pemerintah dan 

lembaga keuangan syariah juga diharapkan dapat memberikan dukungan 

lebih lanjut dalam hal pembiayaan dan pelatihan untuk UMKM syariah, 

agar mereka dapat terus tumbuh dan bersaing secara sehat di pasar global. 
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Pedoman wawancara 

 

Wawancara dengan Pemilik atau Manajer UMKM (Yuasa Food dan Carica 

Gemilang) 

A. Pendahuluan 

 

Terima kasih telah meluangkan waktu untuk wawancara ini. Saya sedang 

melakukan penelitian untuk skripsi saya yang berjudul “Analisis Komparasi 

Kelayakan Bisnis Syariah: Studi Kasus Pada Perusahaan Yuasa Food dan Carica 

Gemilang di Wonosobo”. Tujuan wawancara ini adalah untuk menggali lebih dalam 

tentang penerapan prinsip syariah dalam aspek produksi, manajemen, dan 

pemasaran di perusahaan ini. 

B. Pertanyaan Umum 

 

1. Bisa ceritakan secara singkat sejarah perusahaan ini dan bagaimana awal 

mula berdirinya perusahaan ini? 

2. Apa visi dan misi dari perusahaan Anda? 

 

3. Apa produk utama yang dihasilkan oleh perusahaan? 

 

4. Bagaimana Anda melihat perkembangan industri pengolahan carica di 

Wonosobo? 

C. Pertanyaan Terkait Aspek Produksi 

 

1. Bagaimana Anda memilih bahan baku yang digunakan dalam produksi 

carica? Apakah ada prinsip syariah yang anda terapkan dalam pemilihan 

bahan baku? 

2. Bagaimana proses produksi dilakukan di perusahaan Anda? Apakah 

semua tahapan produksi sudah sesuai dengan prinsip syariah (kehalalan 

produk, kebersihan, dan kualitas)? 
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3. Apakah Anda melakukan pemeriksaan atau pengawasan kualitas produk 

secara berkala? Bagaimana cara Anda memastikan bahwa produk tetap 

memenuhi standar syariah? 

4. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam menerapkan prinsip syariah 

dalam proses produksi? 

D. Pertanyaan Terkait Aspek Manajemen 

 

1. Bagaimana struktur organisasi di perusahaan Anda? Apakah terdapat 

pembagian tugas yang jelas sesuai dengan prinsip syariah? 

2. Bagaimana proses pengambilan keputusan dilakukan di perusahaan ini? 

Apakah keputusan-keputusan penting dilakukan secara transparan dan adil? 

3. Bagaimana perusahaan mengelola sumber daya manusia? Apakah ada 

prinsip syariah yang diterapkan dalam pengelolaan karyawan? 

4. Apa tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan manajemen berbasis 

syariah? 

 

 

E. Pertanyaan Terkait Aspek Pemasaran 

 

1. Bagaimana strategi pemasaran produk Anda? Apakah ada upaya untuk 

memastikan bahwa strategi pemasaran sesuai dengan prinsip syariah? 

2. Bagaimana penentuan harga dilakukan untuk produk-produk yang 

dihasilkan? Apakah harga ditetapkan dengan adil dan sesuai dengan prinsip 

syariah? 

3. Apa saja media yang Anda gunakan untuk mempromosikan produk? 

Bagaimana cara Anda memastikan bahwa promosi dilakukan secara jujur 

dan tidak menyesatkan konsumen? 

4. Apakah perusahaan Anda mendapatkan respons positif dari konsumen 

mengenai penerapan prinsip syariah dalam produk dan pemasaran? 
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F. Pertanyaan Penutup 

 

1. Apa harapan Anda terhadap perkembangan bisnis syariah di masa depan? 

 

2. Apa saran Anda untuk UMKM lainnya yang ingin menerapkan prinsip 

syariah dalam bisnis mereka? 

3. Apakah ada hal lain yang ingin Anda sampaikan terkait penerapan prinsip 

syariah dalam operasional perusahaan? 

File yang Dibutuhkan untuk Mendukung 

1. Dokumen Perusahaan (Profil ) 

o Profil Perusahaan: Dokumen yang menjelaskan latar belakang 

perusahaan, produk yang dihasilkan, serta struktur organisasi. 

2. Data Survei dan Wawancara 

o Transkrip Wawancara: Hasil wawancara dengan pemilik atau 

manajer dari Yuasa Food dan Carica Gemilang untuk mendalami 

penerapan prinsip syariah dalam aspek produksi, manajemen, dan 

pemasaran. 

o Hasil Observasi Lapangan: Catatan observasi terkait proses 

produksi dan pengelolaan operasional di kedua perusahaan. 

3. Dokumentasi Pemasaran dan Promosi 

o Materi Promosi: Brosur, poster, atau materi pemasaran lainnya yang 

digunakan oleh perusahaan untuk mempromosikan produk mereka. 

Ini penting untuk analisis aspek pemasaran. 

o Strategi Pemasaran: Dokumen yang menjelaskan strategi 

pemasaran, termasuk harga, tempat, produk, dan promosi yang 

diterapkan oleh masing-masing perusahaan. 

4. Dokumen Kebijakan Manajerial 

o SOP (Standard Operating Procedure): Prosedur operasional standar 

yang digunakan oleh perusahaan untuk mengelola berbagai aspek, 

termasuk produksi dan manajemen sumber daya manusia. 

5. Referensi dari Jurnal dan Buku Terkait 
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Referensi dari jurnal yang membahas tentang kelayakan bisnis syariah, 

pemasaran syariah, manajemen syariah, dan keuangan syariah yang relevan 

untuk mendukung analisis yang lebih mendalam. 

 

 

Transkip Hasil Wawancara CV. Carica Gemilang Kencana 

 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. Waalaikumsalam 

warahmatullahi wabarakatuh. 

Terima kasih telah meluangkan waktu Mbak Ning untuk melakukan 

penelitian yang berjudul Analisis komparasi kelayakan bisnis syariah 

Studi kasus pada perusahaan CV. Gemilang Kecana dalam aspek 

produksi, manajemen serta pemasaran di perusahaan CV. Gemilang 

Kecana 

Pertama, bisa diceritakan sejarah singkat berdirinya CV. Gemilang 

Kecana ya mbak ? 

Jawaban : 

 

Dari awal memulai berdirinya Saat ini kita sudah berusia 12 tahun . Jadi 

kita berdiri di tahun 2013 di bulan Desember Awalnya kenapa kita 

mendirikan CV. Gemilang ? Yang pertama dari segi wilayahnya. Di 

Wonosobo termasuk wilayah yang dianugriahi Kekayaan alam yang indah, 

potensi pariwisatanya sangat tinggi Itu menjadi salah satu potensi. Kalau 

misalnya kita mau jualan oleh oleh Wilayah itu harus mempunyai pariwisata 

yang tinggi Kemudian di Wonosobo itu sendiri 

Kita mempunyai salah satu kekayaan alam yang di lain tempat itu tidak ada 

Salah satunya itu buah Carica. Nah buah carica itu sendiri kan Kalau di 

Indonesia itu hanya tumbuh di beberapa tempat saja . Yang paling banyak 

dan didayakan itu yang di Yang Wonosobo. Kemudian di 
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Bedugul Bali itu ada .Terus di Tengger Semeru itu juga ada Tapi sepertinya 

yang mengolah itu baru di Yang Wonosobo .Kenapa harus di tempat tinggi? 

Karena pohon carica itu hanya bisa hidup di ketinggan 1500 ke atas. Lalu 

awal mulanya Kenapa bisa berkembang bisnis ini ? Itu kan dulu ibunya Mas 

Alva, owner perusahaan ini bekerja di salah satu rumah makan rest area 

Harmoni .Lalu mas alfa coba bikin carica, kemudian produknya mulai 

dititipkan dari Tokoh Harmoni dulu Kemudian setelah Tokoh Harmoni 

nambah tokoh Baru. Tahun 2015 itu kita punya komitmen Kalau kita punya 

produk itu harus punya legalitas. Legalitas itu contohnya harus punya halal 

Terus kalau dulu itu kan yang pertama PIRT. Terus setelah PIRT harus punya 

BPOM .Untuk legalitas tersebut itu salah satunya Kita harus pisah tempat 

produksi sama rumah. Jadi dulu awalnya kan masih bareng rumah sama 

tempat produksi. Tapi kita punya komitmen kita harus pisah antara tempat 

produksi dengan rumah. Jadi kita 

bikin pabrik di belakang rumah Mas Alva dekat sini. 

 

 

 

Apa Visi dan Misi Perusahaan Ini ? 

Jawaban : 

Visi : Mengenalkan kepada dunia tentang carica sebagai buah istimewa 

yang hanya tumbuh di Dieng. 

Misi : 

 

1. Menjadi perusahaan produsen carica terbesar se Indonesia. 

2. Memanfaatkan buah carica yang kaya akan gizi menjadi 

minuman yang enak dengan kualitas premium sesuai standar 

keamanan pangan. 

3. Memberdayakan petani dieng dan warga wonosobo melalui 

industri produksi carica. 
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Apa Produk utama dari Perusahaan Ini ? 

Jawaban : 

kalau disini utamanya adalah minuman buah carica. Carica itu termasuk 

jenis minuman ready to drink yang ada potongan buah caricanya. 

 

 

Bagaimana Perkembangan Umkm carica di wonosobo menurut anda ? 

Jawaban : 

melihat perkembangan industri pengelolaan carica di Wonosobo itu sangat 

menjanjikan. Di Wonosobo sendiri itu produksi carica itu ada 400 merk 

lebih Baik yang mereka udah punya tempat produksi sendiri Maupun yang 

masih industri rumahan gitu. Terus juga ada yang legalitasnya masih PIRT. 

Ada yang udah Bpom gitu . Untuk menjanjikan atau tidak itu sebenarnya 

Kalau misalnya di musim-musim lebaran itu sangat menjanjikan Karena 

biasanya kan wisatawan kalau pergi kesini Mesti dia setelah berlibur pulang 

mau bawa oleh-oleh. Ataupun kalau misalnya orang Monosobo dari 

Monosobo mau mudik ya Biasanya bawa oleh-oleh keluar gitu Jadi target 

market kita adalah Orang wisatawan yang berlibur di Wonosobo. 

 

 

Bagaimana Anda memilih bahan baku yang digunakan dalam produksi 

carica? Apakah ada prinsip syariah yang anda terapkan dalam 

pemilihan bahan baku dan pembuatannya? 

Jawaban : 

 

Untuk bahan baku kita bahan baku itu langsung gitu. Jadi enggak kayak 

beras atau apa .Itu kan kita bisa order beras di bulan ini. Kemudian kita 
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produksi bulan depan itu kan bisa Tapi kalau itu misal buah datang sore ini 

Besok harus segera diproduksi. Karena yang pertama karika itu tidak bisa 

tahan lama. Kalau di suhu yang hangat gitu Beda. kalau misal di atas itu 

carica bisa tahan lima harian. Karena di atas kan dingin ya, di daerah dingin. 

Sementara kalau di bawa ke sini Itu paling bisa tahan itu dua hari Jadi 

makanya untuk buah kita selalu fresh. Karena yang pertama untuk menjaga 

kualitas. Sama yang kedua itu untuk mengurangi kerugian Akibat buah 

busuk. gitu Jadi misalnya buah datang hari ini bisa langsung diproduksi. 

Nah kriteria selanjutnya itu dari segi ukuran buah Kita pilih ukuran yang 

besar-besar Akar dagingnya itu tebal. Terus dari kematangan kita pakainya 

yang 70-80% matang. Jadi enggak terlalu matang Kalau terlalu matang itu 

kan tekstur dagingnya itu terlalu lunak. Terus yang mentah, kalau mentah 

itu pahit Jadi kita pilihnya itu yang 70-80% itu matang. Nah ciri nya itu dari 

buahnya Warnanya kuning tetapi masih ada hijaunya. 

Jadi sudah dipastikan bahan baku yang di dapatkan berasal dari bahan baku 

yang halal, baik, bersih, tayyib. Sumbernya jelas (pemasok terpercaya). 

Supiller sudah bisa kami pastikan tidak menipu kualitas karena selalu kita 

seleksi sesuai standar kita. Bahan baku juga tidak membahayakan 

konsumen/hifdunnafs. 

Dari segi kehalalan nya juga kita terjamin. Tidak menggunakan bahan yang 

terkontaminasi dengan barang yang haram seperti alkohol dll. Alat produksi 

juga tidak bercampur dengan bahan yang kotor/ najis ( produk non halal). 

Dari segi kebersihannya juga kita perhatikan. Buah carica mentah di sortir 

dahulu sebelum di proses. Kemudian dikupas dari kulitnya dan dicuci 

bersih. 

Tempat Produksi juga steril dan ada sop nya. Seperti karyawan yang masuk 

tempat produksi wajib memakai tutup kepala dan masker serta alas kaki dan 

sarung tangan. 
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Dari segi kualitas (tayyib) memilih produk yang terbaik, dengan standar 

yang konsisten dan terkontrol. Tidak mengurangi takaran, serta melakukan 

evaluasi dan pengawasan berkala dan konsisten demi produk yang terjamin. 

 

 

Ketika beli bahan baku buah caricanya, apakah langsung ke petani ? 

Jawaban : 

Kita pakainya supplier. Jadi petani ke supplier, kemudian suppliernya yang 

 

bawa ke sini. Kalau kita yang langsung datang kesana kurang efektif. Jadi 

misalnya 10 kg sampai 500 kg itu butuh banyak orang. Nah tapi kalau kita 

ke supplier mesti udah ada, Tinggal bawa ke sini, jadi lebih efektif Kalau 

dari petani langsung capek juga ya. 

 

 

Untuk di Carica Gemilang, ijin dan sertifikasi apa saja yang sudah di 

peroleh? 

Jawaban : 

 

 

 

sertifikasi nya dari POM dan Halal. Berarti untuk kehalalan, kebersihan, 

sama kualitas sudah terjamin gitu ya Insya Allah. Kita dulu juga udah terkah 

HCCP juga. Jadi standarnya enggak cuma nasional Tapi internasional. 

 

 

Apakah Anda melakukan pemeriksaan atau pengawasan kualitas 

produk secara berkala? Bagaimana cara Anda memastikan bahwa 

produk tetap memenuhi standar syariah? 

Jawaban : 

 

Kita ada admin produksinya ya. Jadi kualitas setiap produksi itu dipantau. 

Untuk divisi produksi disini kita lebih ke rolling gitu. Jadi misalnya 
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pengupasan, pencucian gitu. Jadi misalnya yang hari ini udah ada pencucian 

Besok ke pengepresan atau di pemotongan gitu. 

Jadi sudah dipastikan bahan baku yang di dapatkan berasal dari bahan baku 

yang halal, baik, bersih, tayyib. Sumbernya jelas (pemasok terpercaya). 

Supiller sudah bisa kami pastikan tidak menipu kualitas karena selalu kita 

seleksi sesuai standar kita. Bahan baku juga tidak membahayakan 

konsumen/hifdunnafs. 

Dari segi kehalalan nya juga kita terjamin. Tidak menggunakan bahan yang 

terkontaminasi dengan barang yang haram seperti alkohol dll. Alat produksi 

juga tidak bercampur dengan bahan yang kotor/ najis ( produk non halal). 

Dari segi kebersihannya juga kita perhatikan. Buah carica mentah di sortir 

dahulu sebelum di proses. Kemudian dikupas dari kulitnya dan dicuci 

bersih. 

Tempat Produksi juga steril dan ada sop nya. Seperti karyawan yang masuk 

tempat produksi wajib memakai tutup kepala dan masker serta alas kaki dan 

sarung tangan. 

Dari segi kualitas (tayyib) memilih produk yang terbaik, dengan standar 

yang konsisten dan terkontrol. Tidak mengurangi takaran, serta melakukan 

evaluasi dan pengawasan berkala dan konsisten demi produk yang terjamin. 

 

 

 

 

Terkait aspek manajemennya Berarti untuk perusahaan ini tuh ada 

struktur manajemennya? 

Jawaban : 

 

Sudah kak. Untuk tim produksi kan fokus di produksi Nah untuk kantor itu 

fokus di pemasarannya Baik pemasaran online sama offline. 
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Untuk pengambilan keputusan berarti oleh Bapak Owner disini ya? 

Jawaban : 

Kita diskusi bersama-sama. Lebih banyak diskusi gitu. Tapi untuk hasil 

akhirnya tetap kita diskusikan sama Owner. kita ada yang di produksi itu 

dari Kepala Produksi juga mengawasi yang di produksi. Terus yang disini 

mengawasi yang di kantor. 

 

 

Apakah ada tantangan yang dihadapi pada aspek produksi mba ? 

Jawaban : 

Tantangannya kita ada. tantangan di produksi sama di marketing. Nah untuk 

tantangan di produksi itu adalah bahan baku. Paling sering itu bahan baku. 

Karena semakin kesini produktivitas buah carica itu menurun. Karena yang 

pertama pohonnya berkurang. Terus yang kedua produksinya bertambah 

Terus. yang ketiga kita banyak ini sih produsen-produsen yang hari biasa itu 

mereka gak produksi. Tetapi ketika mau liburan atau menjelang lebaran itu 

mereka tiba-tiba produksi. Jadi kapasitas buahnya tidak bertambah tetapi 

produksinya itu bertambah. Jadi ketika musim ini kesitika banyak yang cari 

buah itu otomatis kita jadi kekurangan. Terus harga buah yang tadinya stabil 

jadi tiba-tiba naik sangat tinggi .Terus 

yang kedua dari sisi marketing Kalau tantangan di marketing itu adalah 

karena terlalu banyak ini produsen carica. Jadi ada dua pilihan kita mau 

bersaing harga atau bersaing kualitas. Kalau bersaing harga kita bisa Ada 

yang bersaing harga mereka murah-murahan. Tetapi otomatis ketika 

harganya direndahkan kan kualitasnya mesti diturunkan. Ada yang pakai 

pemanis buatan terus buahnya jadi kecil dan banyak airnya. Nah biasanya 

kalau pemanis buatan kan mereka yang rumahan. Yang belum ada Bpom 

gitu. Terus yang kami lakukan itu lebih bersaing kualitas. Kalau gemilang 

itu termasuk harga yang lebih tinggi dari merek. lain Bahkan sama yang 
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Yuasa. sudah pernah survei harga Nanti coba survei ke toko oleh-oleh yang 

ada gemilang sama Yuasa Tapi kalau Yuasa gimana ya mas? Kalau gemilang 

insya Allah lebih mudah ditemui. Nanti coba tanya yang Yuasa itu masuk 

kemana. Kalau gemilang nanti coba cek di toko oleh-oleh. 

Membandingkan antara Yuasa sama gemilang Pasti lebih mahal yang 

gemilan. Karena kita gak apa-apa bersaing dengan harga. Kita termasuk 

harga yang tinggi tetapi untuk kualitas itu tetap kita jaga Dari potongan buah 

itu tetap kita jaga supaya tetap penuh. Terus dari gula kita tetap 

pakai gula raffinasi yang kualitasnya bagus. 

 

 

 

Untuk aspek pemasaran di carica Gemilang bagaimana ya mba? 

Jawaban : 

Pemasaran kita yang jarang di Produsen mereka yang tadi 400 lebih itu, 

Nah tapi yang jarang dilakukan oleh produsen lain adalah Mereka secara 

tidak memaksimalkan sosial media. Misal dari kemarin kalian cek IG 

Sebelum ke follow Gemilang Kalau, Yang muncul pertama carica 

Gemilang. Untuk sosial media itu banyak yang mereka belum 

memaksimalkan Jadi untuk branding di sosial media masih kurang Kalau 

yang kita lakukan adalah Kita branding online dan offline Kalau online itu 

di Instagram, TikTok Bahkan kita ada rules kalau story IG itu Tidak boleh 

putus atau tidak boleh tidak ada storynya Biar nanti ketika orang search 

carica gemilang, Oh ini IG nya aktif gitu. Terus Google Maps Kenapa kita 

minta bantuan Biar review kita itu banyak Jadi ketika orang yang belum 

pernah ke sini Terus search toko oleh-oleh gitu Mereka diarahkan ke sini. 

Walaupun toko kita itu tidak ada di pinggir jalan. Terus yang offline itu kita 

juga branding di toko oleh-oleh Jadi kita kalau toko oleh-oleh di luar itu 

tidak punya pamflet, Kita toko nya yang cuma factory outlet ini Tapi kita 

branding di toko mitra kami Ditawari mau banner tidak Nanti kita buatkan 

banner Misal toko A gitu Nanti gambarnya carica Gemilang Itu yang offline 
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Itu ada banner. Terus kita bikinkan neon box Bikinkan kaos juga Biar 

karyawan toko itu Pakainya kaos carica Gemilang Sama di Angkot Angkot 

di tulis iklan di kaca belakang angkot2. punya toko di luar Tapi kalau orang 

lihat Oh ini punya carica Gemilang Padahal itu bukan toko kita Soalnya 

terasa banget. Konten kan ngaruh banget Aku juga sama Biasanya aku 

minta tolong Kalau berkenan kasih review di google map Kalau misalnya 

ada penelitian Atau anak megang Kan ada yang minta Kita harus ada 

feedback Jadi mereka dapet feedback dari kami. penelitiannya Tapi kita 

juga dapet feedback dari mereka. 

 

 

Bagaimana penentuan harga dilakukan untuk produk-produk yang 

dihasilkan? Apakah harga ditetapkan dengan adil dan sesuai dengan 

prinsip syariah? 

Jawaban : 

 

Ada harga untuk agen, Harga untuk reseller. Terus harga untuk konsumen 

Jadi walaupun disini jual Tapi kita harganya tidak terlalu Selisih sama yang 

di reseller kita. Maksudnya mereka yang di luar Juga sama-sama laku. 

Berarti untuk yang reseller lebih dipantau gitu ya. kita kan sekali kali Survey 

harga di luar-luar. Jadi biar di luar sama disini Itu harganya Tidak terlalu 

jauh. Karena kalau terlalu jauh kan Orang lebih milih ke produk lain. 

 

 

Untuk memasarkan produk disini Itu dengan media apa saja mba? 

Jawaban : 

Ada tiktok, ig dan fb. Ada juga shopee. Jadi beda sama distribusi Kayak 

rokok Biasanya ada sales dulu Terus yang order Baru nanti Dari pabrik 

kirim. Tapi kalau kita lebih ke canvassing Karena oleh-oleh itu Ternyata 

kalau misalnya Untuk oleh-oleh itu Lebih cocok canvassing Karena 

produknya itu kan Gak se fast moving produk Sembako. Jadi oleh-oleh itu 



118  

 

kan momentum Terus gak mesti Karena kalau misalnya orang beli minyak 

Itu kan terbaca Ini satu minggu Itu 100 Habis Tapi kalau oleh-oleh kan 

Kadang ada Tiba-tiba ada orang Terus masuk Terus borong Jadi Lebih cocok 

yang canvassing 

Apa harapan Anda terhadap perkembangan bisnis umkm di masa 

depan? 

Jawaban : 

 

Di masa depan Harapannya Kita berharap Untuk pariwisata itu tetap Tetap 

bagus. Terus tetap tinggi Apalagi Misal sekarang kan ada Kayak Harga 

bahan baku Daya beli Untuk oleh-oleh itu sekarang Gak kayak dulu Jadi 

kalau dulu kan orang liburan Mesti mikir oleh-oleh Sekarang Kalau generasi 

sekarang Generasi yang Kalau main ya main aja. Sebenarnya dulu kan 

Kalau liburan Mesti pulangnya dibawain Oleh-olehnya mana Kalau 

sekarang Generasi yang canvassing sekarang Lebih senang liburan Butuh 

ketenangan Healing Lebih senang staycation aja Jadi harapannya Semoga 

pariwisata tetap tinggi Terus daya beli Untuk oleh-oleh juga tetap 

Tinggi 

 

 

 

Apa saran Anda untuk UMKM lainnya yang ingin menerapkan 

prinsip seperti carica gemilang dalam bisnis mereka? 

Jawaban : 

 

Lebih memaksimalkan sosial media Karena sekarang kan Kadang kita 

liburan kemana Tapi oleh-olehnya itu beli online Haji Umrah Tapi oleh- 

olehnya Beli di tanah abang. Terus juga sekarang kan Kalau dulu tuh Beli 

carica Cuma sedikit dan hanya di wonosobo. Tapi kalau sekarang carica 

juga Di Jogja pun ada. Jadi sekarang tuh Pasarnya lebih luas Jadi kalau 

misalnya kita Enggak bisa mengikuti perkembangan Itu kita pasti akan 
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Ketinggalan. Apalagi sosial media Karena misalnya Di sosial media kan 

Kalau kita fyp itu kan Langsung kemana-mana Walaupun kadang di sosial 

media sama Di marketplace itu Pembeli banyak. Tapi mereka kan belinya 

sedikit-sedikit Dan agak rewel gitu ya Kadang rusak dikit Itu online 

langsung Review Sementara kalau Offline kan lebih enak Kita ketemu 

langsung terus Bisa langsung diselesaikan Kalau marketplace kan Kadang 

kalau lewat chat itu kan Kurang terselesaikan Kalau misalnya kita telat 

sedikit Balas, udah langsung review Kalau offline kan Lebih enak Kita 

langsung ganti Kadang ekspedisinya kita udah Packing, udah adikasi bubble 

wrap Tapi ekspedisinya kadang yang ini Kadang kalau misalnya 

Pembelinya yang ngertiin Kalau misalnya Mereka sering beli Online kan 

Udah tau Kelemahan online Udah lebih memahami. Tapi kalau misalnya 

yang baru-baru itu kan Kadang langsung rusak dikit Langsung cerewet gitu 

Soalnya kan barangnya minuman ya Nah itu kalau kalitanya juga Susahnya 

itu yang pertama Perusakan terus yang kedua Ongkir karena air kan. Jadi 

berat. 

 

 

Yuasa Food (Narsum: Pak Udin) 

 

Transkip Hasil Wawancara CV. Yuassa Food Berkah Makmur 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. Waalaikumsalam 

warahmatullahi wabarakatuh. 

A. Pertanyaan umum 

 

1. Bisa ceritakan secara singkat sejarah perusahaan Anda dan 

bagaimana awal mula berdirinya perusahaan ini? 

Jawaban : 

 

Sejarah 
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(narasumber bapak udin ) bermula dari kami melihat Potensi Yang bagus di 

Wonosobo, Ada satu komoditi yang istimewa yang hanya bisa di 

budidayakan di Dieng Wonosobo yaitu buah carica. 

kami memulai usaha ini dengan modal semangat saja, kami tidak memiliki 

banyak baik dari segi finansial ataupun dari segi yang lain, dengan lokasi 

yang seadanya di rumah, dimulai di rumah Pak tri (owner) masih dilakukan 

sekitar 2-5 orang, semua yang di rumah bekerja. makanya kami masih 

produksi sendiri jadi tim pemasaran sendiri jadi pimpinan sendiri semuanya 

masih dikerjakan sendiri. peralatan yang kita punya juga masih peralatan 

sederhana peralatannya yang murah semuanya dimulai dengan modal 

semangat saja. pada waktu itu juga eranya belum seperti sekarang, zaman 

itu kita masih door to door masih dengan cara bersilaturahmi, masih titip 

titip ke warung, itu harus kita lakukan agar usaha ini tetap berjalan Beda 

dengan zaman sekarang. tapi dengan segala perjuangan kita pada saat itu 

kita bisa menjalani usaha ini dari hanya 2-3 orang, hingga sekarang bisa 

meningkatkan jumlah produksinya Dan menambah SDM nya. misi kami 

Ingin mengembangkan potensi lokal menjadi Global, dengan Carica kita 

bisa mencapai pasar global, meski sedikit tapi sudah terbukti kita sempat 

kirim ke Thailand. 

-Nama Yuasa Food: (Inisial), Yuwono - Samilah / Yuantara - Sarmilah 

 

-Food: Makanan 

 

 

 

2. Apa visi dan misi dari perusahaan yuasa food berkah makmur? 

 

Jawaban : 

 

Visi (Misi ): 

 

(narasumber) Visi kami menciptakan produk makanan bermutu dengan 

bahan baku lokal dan selalu menaikkan kepuasan konsumen untuk 

tercapainya pemasaran global. 
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Misi kami 

 

- memproduksi cocktail Carica yang higienis bermutu dan aman dikonsumsi 

dengan kemasan menarik untuk berbagai segmen pasar. 

- menerapkan standar mutu produk dan standar keamanan pangan HACCP 

internasional yang mengacu pada perundang-undangan yang berlaku. 

- memperluas pemasaran dengan meningkatkan kepuasan pelanggan 

melalui jaringan pasar nasional dan internasional (ekspor) 

- meningkatkan kompetensi SDM yang ada. 

 

 

 

3. apa saja kebijakan yang ada di CV yuasafood berkah makmur? 

 

Jawaban : 

 

CV yuasafood berkah makmur berkomitmen menghasilkan produk koktail 

Carica BUAVICA yang bermutu dan higienis secara konsisten menerapkan 

kebijakan mutu dan melakukan upaya perbaikan berkelanjutan dengan : 

- menerapkan memelihara mengkomunikasikan dan meningkatkan kinerja 

sistem manajemen mutu sesuai persyaratan standar ISO 9001 : 2015 

- melakukan peninjauan ulang secara berkala sistem manajemen mutu untuk 

melakukan peningkatan yang berkelanjutan 

 

 

4. Apa produk utama yang dihasilkan oleh perusahaan? 

Jawaban : 

Carica 

 

 

 

5. bagaimana Anda melihat perkembangan industri pengolahan Carica 

di Wonosobo? 
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Jawaban : 

 

(narasumber) perkembangan bisnis carica di Wonosobo sangat bagus dan 

luar biasa, dulu pada zaman kita tahun dua ribuan produksi Carica mungkin 

hanya sekitar puluhan saja untuk saat ini produksi Carica sudah mencapai 

ratusan sekitar 350 lebih Yang sudah registrasi perizinan, Dan masih banyak 

lagi yang produksi di momen momen tertentu saja seperti momen mudik 

lebaran, 

 

 

B. pertanyaan terkait aspek produksi 

Jawaban : 

1. bagaimana Anda memilih bahan baku yang digunakan dalam produksi 

Carica apakah ada prinsip syariah yang diterapkan? 

(narasumber) memiliki spesifikasi dan juga standar, jadi bahan baku 

yang digunakan juga harus sesuai, misalnya kematangan nya sekitar 30% 

atau buat cari caranya sudah ada warna kekuningan karena itu menandakan 

buahnya sudah tua, karena sebuah sudah tua kita bisa menunggunya 

beberapa hari dan akan matang. karena kalau buah yang masih mudah nanti 

tidak akan matang dan berakhir menjadi busuk dan mubazir. lalu untuk 

ukurannya juga kita memiliki standar wah Carica harus berukuran kurang 

lebih 4cm, jadi tidak bisa ber ukuran kecil-kecil. 

kami juga mengambil buah carica langsung dari petani, jadi kiranya kita 

juga memiliki spesifikasi. 

 

 

2. apakah proses produksinya sudah sesuai tahapan yang sesuai 

standar syariah? 

Jawaban : 
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(narasumber) jadi kalau kita sudah melakukan registrasi legalitas produk 

Dan juga sertifikasi halal saya yakin semua tahapan produksi sudah sesuai 

standar, karena sudah melakukan registrasi legalitas produk kita juga sudah 

melakukan penyuluhan bagaimana cara melakukan produksi pangan yang 

baik. kita juga memakai perlengkapan yang baik, lalu bagaimana kita 

membuat dapur produksinya, bagaimana untuk membuat instalasi airnya, 

bagaimana untuk membuat instalasi pembuangan limbah. kita juga harus 

menjaga kebersihan dan kehigienisan, peralatan produksi bersih sebelum 

digunakan, jadi saya yakin seluruh produk Carica di Wonosobo jika 

menerapkan itu semua pasti mereka bisa menghasilkan produk Carica yang 

berkualitas. 

semua produk di yuasafood juga sudah bersertifikasi halal dengan juga 

sudah BPOM RI. serta proses produksi juga dilakukan dengan standar yang 

konsisten dan juga terkontrol. 

 

 

3. apakah ada tantangan dalam proses produksi? 

 

Jawaban : 

 

tentu saja ada tantangan yang kita hadapi tapi kita tetap menggarisbawahi 

bahwa kita harus bekerja sesuai SOP yang sudah ada di semua tahapan 

proses produksi. 

 

 

C. pertanyaan terkait aspek manajemen 

Jawaban : 

1. apakah CV yuasafood berkah makmur memiliki struktur organisasi? 

ada 
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2. bagaimana proses pengambilan keputusan dilakukan di perusahaan CV 

WhatsApp food apakah pengambilan keputusan itu dilakukan secara 

transparan dan adil? 

(narasumber) kalau pengambilan keputusan itu tergantung keputusan apa, 

kalau ada hal-hal yang perlu diputuskan di lapangan maka jawab yang ada 

di lapangan yang akan memutuskan, tapi kalo hal itu yang terkait dengan 

manajemen maka pihak manajemen yang akan memutuskan, maka yang 

bawah tidak bisa memutuskan. artinya kita harus terus berkomunikasi dan 

berkoordinasi. 

3. bagaimana perusahaan ini mengelola sumber daya manusia? Ada prinsip 

syariah yang diterapkan dalam pengelolaan karyawan? 

(narasumber) iya kita ada kegiatan briefing pagi, kita ajak makan beberapa 

minggu sekali, walaupun kegiatan kegiatannya tidak rutin setiap hari tapi 

harapannya kegiatan tersebut selalu menjalin komunikasi di semua lini, lalu 

kita juga ada kegiatan lain setiap sebulan atau dua bulan sekali kita adakan 

duduk bersama dan juga mengaji bersama. itu juga sebagai media 

komunikasi dari yang atas sampai ke bawah. jadi tidak ada miskomunikasi. 

 

 

D. pertanyaan terkait aspek pemasaran 

Jawaban : 

1. bagaimana strategi pemasaran produk di CV yuasafood berkah 

makmur? 

( Narasumber) kita untuk pemasaran produk ada beberapa cara ya 

pertama adalah pemasaran produk secara langsung, datang langsung 

kontak kita dan membeli produk secara langsung, ada juga kami 

melakukan pemasaran produk melalui agen jadi mereka yang 

mendistribusikan ke toko oleh-oleh, seperti di Banjarnegara, Magelang, 
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Yogjakarta, Semarang, dan lain seterusnya. jadi pemasaran yang secara 

langsung kita melakukan pemasaran produk di outlet kita. 

apakah penentuan harga dilakukan menyesuaikan harga pasar atau 

Yuasafood memiliki standar nya sendiri? 

kita tetap melakukan perhitungan harga pasar Bisa harganya kurang 

bersaing, semua orang yang memproduksi kali kak punya Barometer 

nya masing-masing, tapi kalo di produk kami minimal setahun sekali 

ada yang namanya perubahan harga. 

apakah CV Yuasafood juga melakukan pemasaran di sosial media? 

 

kita juga sekarang melakukan penjualan produk di Shopee di TikTok 

juga dan di Instagram juga, walaupun memang pembelian dari sosial 

media media tidak segencar pemasaran secara langsung. 

Yang dilakukan oleh CV Yuasafood? 

 

Busi jikan pemasaran produknya masih bisa kita kerjakan sendiri maka 

kita masih ada distribusi sendiri tapi dengan adanya batas minimal, tapi 

kalau misalkan cuma sedikit maka kita lewat jasa paket. 

apakah ada harapan dari CV Yuasafood terhadap perkembangan bisnis 

Carica di Wonosobo? 

untuk harapannya secara umum semoga usaha Carica di Wonosobo 

semakin berkembang dan maju agar menjadi serapan tenaga kerja. 
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Lampiran Legalitas, Profil, Dan Struktural Cv. Gemilang Kencana 
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Lampiran Legalitas, Profil, Dan Struktural Cv. Yuassa Food Berkah Makmr 
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Struktur Organisasi 
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Wawancara dengan Bapak Udin Manajer Produksi 

 

 

Ruang Bagian Produksi 
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Ruang Pemasakan 

 

 

Ruang Pengepakan Dan Pengemasan 
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Ruang Display Pemasaran/ Toko Pusat 


